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PENGARUH PENGGUNAAN MODEL TREFFINGER TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK  
KELAS V DI MIN 2 BANDAR LAMPUNG  
 
Oleh : 
Ayu Dwi Astuti 
 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V MIN 2 Bandar Lampung, 
menunjukkan bahwa kurang tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran yang 
hanya menilai dari kognitifnya saja sehingga kurangnya model pembelajaran yang 
dapat menunjukkan hasil belajar bukan hanya penilaian kognitif saja tetapi juga 
afektif. Kurangnya keaktifan siswa didalam kelas, kurangnya interaksi siswa dengan 
sesama temannya, banyaknya siswa yang melakukan aktivitas diluar proses 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa dibawah standar ketuntasan minimal. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Treffinger 
terhadap hasil beajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN 2 Bandar 
Lampung. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
jenis penelitian yang digunakan quasi eksperimental design. artinya adalah desain 
yang dimana terdapat 2 kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Jumlah populasi siswa kelas V adalah 99 siswa, 
yang kemudian 2 kelas merupakan sampel yaitu kelas V Al-Ghaffar berjumlah 31 
siswa sebagai kelas kontrol dan V Al-Muizzu berjumlah 34 siswa sebagai kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pretest pada kelas eksperimen adalah 44.12, sedangkan rata-rata posttest nya adalah 
76.29. Pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest 40,21 dan nilai posttest dengan rata-
rata 71.45. Hasil uji t pada hasil belajar kognitif menunjukkan thitung> ttabel (2.503 > 
1.645) pada hasil belajar afektif menunjukkan thitung> ttabel (1.905 > 1.645) pada hasil 
belajar psikomotorik menunjukkan thitung> ttabel (3.077 > 1.645) hal tersebut 
menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
Treffinger berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 2 Bandar Lampung.  
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A. Latar Belakang Masalah 
       Setiap manusia memiliki pengetahuan karena setiap manusia pernah mengalami 
sesuatu, dan setiap pengalamannya dapat dijadikan landasan berpikir dan bertindak. 
Pengetahuan merupakan bagian penting dari kehidupan untuk membedakan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya 
dan manakala anak-anak ini sudah dewasa dan berkeluarga mereka akan mendidik 
anak-anaknya, begitu juga disekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa 
diajar oleh guru dan dosen
1
 
       Pendidikan sebagai sebuah proses tentunya mempunyai tujuan, dimana tujuan 
merupakan suatu arah yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan ditentukan oleh dasar 
pendidikannya sebagai suatu landasan dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam hal ini 
masing-masing Negara menentukan sendiri tujuan pendidikannya. Demikian pula 
masing-masing orang mempunyai bermacam-macam tujuan pendidikan, yaitu melihat 
kepada cita-cita, kebutuhan, dan keinginan. 
                                                             
1




       Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, dasar 
pendidikan nasioanal adalah pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sedangkan tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
  
       Untuk mencapai tujuan tersebut setiap manusia diharapkan dapat memperoleh 
pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun diluar sekolah 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup manusia. Agama Islam juga 
menganjurkan manusia untuk selalu beriman dan belajar sebagaimana firman Allah 
sebagai berikut: 
                                 
                           
 
Artinya : “(Apakah kamu orang musrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah diwaktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhann-nya? Katakanlah , “ 
Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 
dapat menerima pelajaran. “ (QS. Az-Zumar:9).3 
                                                             
2
 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3. 
3
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya Special for Woman, (Bandung: 




         Dalam Alqur’an sudah tertuliskan bahwa setiap orang yang berakal harus 
menerima pelajaran, dan pelajaran yang harus dimiliki oleh setiap orang berasal dari 
proses pembelajaran, pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor 
eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar. Proses 
pembelajaran selayaknya harus bisa mengaktifkan siswa agar pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Untuk pendidikan Sekolah Dasar, guru haruslah lebih kreatif dalam 




        Dari pengertian tersebut berarti pembelajaran adalah suatu proses belajar yang di 
lakukan oleh setiap individu untuk mempelajari suatu kecakapan dalam proses 
kehidupannya, namun pembelajaran yang baik harus di lakukan dengan sebaik 
mungkin dengan perencanaan yang matang, sebagai seorang pendidik tentunya 
memiliki keterampilan yang dapat di andalkan salah satunya yaitu dengan memilih 
model pembelajaran yang baik yang akan diterapkan kepada peserta didik. 
       Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 
dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
akan di gunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 
                                                             
4
 Sari Fatul Andayani dan Alfi Laila, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw Didukung 
Media Visual Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Dampak Peristiwa Alam Kelas V Sdn Sonopatik 
1 Kabupaten Nganjuk”.  Jurnal terampil, Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Volume 2 Nomor 1 
(Juni 2015),  P-ISSN 2355-1925, h. 2  
4 
 
kegiatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 




       Ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 
efektif akan menghasilkan tujuan pembelajaran yang diinginkan, dan ketidaktepatan 
guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang efektif dapat 
menimbulkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
apa yang diinginkan. Setiap guru harus mempunyai kemampuan untuk menjadikan 
pembelajaran menjadi lebih menarik dengan mengembangkan kreativitas yang 
dimilikinya sehingga siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik dan 
memperoleh hasil belajar yang optimal terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
yang merupakan salah satu mata pelajaran Agama Islam yang diajarkan diseluruh 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah hingga jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
       Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, dibutuhkan 
generasi yang memiliki akhlak dan perilaku terpuji, yang diberikan  melalui 
pendidikan akhlak dari sedini mungkin, karena akhlak pada anak sangat berperan 
penting dalam proses kehidupan manusia dimana  akhlak tersebut sebagai pengatur 
perbuatan manusia, baik tentang perkataan maupun perbuatan. 
       Kata akhlak lebih luas artimya dari moral atau etika yang sering dipakai dalam 
bahasa Indonesia karena akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah 
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dan batiniah seseorang. Persamaan itu ada karena keduanya membahas masalah baik 
dan buruk tingkah laku manusia.
6
 
       Perkembangan ilmu pengetahuan umum dan teknologi sekarang semakin 
mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses 
belajar, sehingga hasil belajar yang di capai peserta didik di bidang ilmu pengetahuan 
umum dan teknologi lebih meningkat dibandingkan hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan tentang keagamaan. Kurang tepatnya pemilihan model pembelajaran yang 
diberikan pendidik yang hanya menggunakan moodel pembelajaran langsung yang 
hanya menilai dari kognitifnya saja sehingga kurangnya model pembelajaran yang 
dapat menunjukkan hasil belajar bukan hanya penilaian kognitif saja tetapi peniilaian 
afektif. 
       Melalui kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V 
MIN 2 Bandar lampung yaitu ibu Eva Wati, S.Pd.I diketahui bahwa guru sesekali 
menggunakan model pembelajaran langsung dan strategi Card Sort, akan tetapi 
proses pembelajarannya kurang maksimal karena peserta didik tetap pasif dalam 
kegiatan berdiskusi,  rendahnya perhatian siswa, serta minimnya rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi pembelajaran dan juga model dan strategi tersebut hanya mengukur 
dari segi kognitifnya saja belum mencakup dari segi afektif
7
.  
       Hasil dari observasi tersebut juga diketahui bahwa sebagian siswa masih sering 
mengandalkan temannya, jika diminta untuk memberikan pendapat individu peserta 
                                                             
6
 Rohison Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h. 256   
7
 Hasil Wawancara, Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V, (MIN 2 Bandar Lampung),  
Sabtu, 17 Juli 2018. 
6 
 
didik hanya diam, cenderung mengandalkan temannya untuk memberikan 
pendapatnya dan sulit untuk berbicara saat ingin mengeluarkan pendapat, jika 
temannya mengeluarkan pendapat maka yang lainnya tidak ingin mendengarkan, 
tidak ingin menghargai dan sibuk melakukan aktivitas sendiri,  namun peserta didik 
selalu antusias jika mereka di minta untuk mengisi atau maju kedepan kelas namun 
aktivitas ini membuat kelas menjadi gaduh dan tidak kondusif dikarenakan banyak 
siswa yang melakukan aktivitas di luar proses pembelajaran, seperti berkelahi, 
mengembalikan pena temannya dengan cara di lempar dan mengeluarkan perkataan 
kasar, serta kelas seketika hening jika seorang pendidik memberikan pertanyaan yang 
mengarahkan pada individu tertentu,  jika diminta untuk memberikan pendapat 





Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN 2 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
 





V Al-Ghaffar 19 12 31 
2 V Al-Muizzu 24 10 34 
Jumlah 43 22 
65 
Presentase 66,2 % 33,8 % 
Sumber: Dokumentasi sekolah daftar nilai ulangan harian siswa tahun pelajaran 
2018/2019 dan guru pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 2 Bandar Lampung 
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       Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang di tentukan oleh MIN 2 
Bandar Lampung untuk pelajaran Akidah Akhlak yaitu > 70, menunjukkan hasil 
belajar kelas V rendah yaitu terdapat 33,8% atau sebanyak 22 siswa yang mendapat 
nilai > 70 dan persentase siswa yang belum mencapai KKM terdapat 66,2% atau 
sebanyak 43 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil pembelajaran Akidah 
Akhlak di MIN 2 Bandar Lampung dapat dikatakan belum berhasil. 
       Setelah mengetahui faktor rendahnya hasil belajar siswa yang di akibatkan oleh 
kurang tepatnya pendidik dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas V yang memiliki karakteristik 
yang cukup unik dimana siswa lebih senang untuk bermain, bergerak, berkelompok, 
mempraktikan dan memperagakan, suka di anggap penting, dan mimiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi terhadap pembelajaran. Seorang pendidik harus pintar melihat 
kondisi siswa dalam menyampaikan pembelajaran agar dapat menumbuhkan 
semangat siswa dalam pengikuti pembelajaran dikelas dan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa tidak hanya kognitif saja tetapi afektifnya juga pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak. 
       Dari permasalah diatas tersebut maka dibutuhkanlah suatu cara yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik tidak hanya dibagian kognitif saja, 
salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan variasi dalam proses 
pembelajaran Akidah Akhlak, yaitu dengan melakukan model pembelajaran yang 
lain, seperti model pembelajaran Treffinger. 
8 
 
       Model Treffinger merupakan salah satu dari sedikit model yang menangani 
masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana 
mencapai keterpaduan.
9
 Karakteristik yang paling dominan dari model pembelajaran 
Treffinger adalah upaya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa 




       Model pembelajaran Treffinger dapat membantu peserta didik untuk berfikir 
kreatif dalam memecahkan masalah, membantu peserta didik dalam menguasai 
konsep-konsep materi yang di ajarkan, serta memberikan kepada peserta didik untuk 
menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya termasuk kemampuan 
kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. 
       Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar siswa, yang dituangkan dalam judul 
penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Treffinger Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MIN 2 Bandar Lampung” penting dan 
menarik untuk dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 
       Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang diatas, kajian ini, 
memfokuskan pada peningkatan hasil belajar Aqidah Akhlak. Berdasarkan gejala-
gejala yang dikemukakan diatas dapat di identifikasikan sebagai berikut:  
1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak. 
2. Kurangnya interaksi siswa dengan sesama temannya pada saat kegiatan diskusi 
dikelas. 
3. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas di luar proses pembelajaran 
4. Hasil belajar siswa masih dibawah standar ketuntasan minimal. 
C. Pembatasan Masalah 
       Mengingat luasnya cakupan permasalahan, maka penulis membatasi 
permasalahan yakni Pengaruh Penggunaan Model Treffinger dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MIN 2 Bandar Lampung. 
D. Perumusan Masalah 
       Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara model treffinger terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Aqidah Akhlak di MIN 2 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model 
10 
 
treffinger terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MIN 2 
Bandar Lampung 
F. Manfaat Penelitian 
       Kegunaan yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut:  
1. Sebagai informasi bagi Guru bidang studi Aqidah Akhlak dalam penggunaan 
model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.  
2. Sebagai sumbangan Penulis Dalam Bidang Pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.  
3. Bagi peneliti, hasil ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti 
selanjutnya.  
4. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak.  
5. Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (SI) Fakultas 











A. Kajian Teori 
1. Definisi Pembelajaran 
       Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan akhiran 
“an” menunjukkan bahwa ada unsure dari luar (eksternal) yang bersifat “intervensi” 
agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh 
faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar. 
Pembelajaran menurut Nurani Soyomukti adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam kamus 
bahasa Indonesia, pembelajaran menekankan pada proses, cara, perbuatan 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
1
 
       Pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pendidikan. 
2
Pembelajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat 
tercapai sesuai yang diinginkan, pengembangan kurikulum terus diupayakan untuk 
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 Dengan memberikan pembelajaran yang 
berkualitas maka proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat berjalan 
dengan baik.  
       Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk proses interaksi antara pendidik dan 
peserta didik yang menekankan pada proses, cara, dan sikap yang dilakukan untuk 
merubah pola pikir peserta didik kearah yang lebih baik dan untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
2. Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak.
4
 Model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Menurut 
Joice setiap model mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan.
5
 
       Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dalam model pembelajaran ditunjukkan 
secara jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, 
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       Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu urutan kegiatan yang sistematik dengan perencanaan yang matang untuk 
mencapai berbagai tujuan pembelajaran, sebagai konsep kegiatan yang akan 
dilakukan dalam kegiatan tersebut. 
3. Kajian Tentang Model Pembelajaran Treffinger  
a. Model Pembelajaran Treffinger 
       Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu cara berpikir yang dapat 
mengemukakan berbagai macam alternatif gagasan untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi. Berpikir kreatif juga berarti mampu berpikir secara luas 
agar menghasilkan alternatif-alternatif solusi dalam memecahkan suatu masalah.
7
 
       Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dapat dilakukan melalui model pembelajaran yang dirancang 
sedemikian hingga dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut. Salah satu 
model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Treffinger.
8
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       Jadi, salah satu model pembelajaran yang dapat di terapkan untuk kemampuan 
berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model 
pembelajaran Treffinger karena model pembelajaran ini membantu peserta didik 
untuk berpikir secara luas agar menghasilkan suatu solusi yang dapat memecahkan 
susatu masalah. 
       Model pembelajaran treffinger merupakan salah satu dari sedikit model yang 
menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis 
bagaimana mencapai keterpaduan. Dengan melibatkan, baik keterampilan kognitif 
maupun afektif pada setiap tingkat dari model ini, Treffinger menunjukkan saling 
hubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif.
9
 
       Menurut Treffinger (dalam Munandar) Model Treffinger untuk mendorong 
belajar kreatif menggambarkan susunan tiga tingkat yang mulai dengan unsure-unsur 
dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir kreatif yang lebih majemuk.
10
 
        Menurut Palmanto model pembelajaran Treffinger adalah melibatkan dua ranah 
yaitu kognitif dan afektif, serta terdiri dari tiga tahapan penting, yaitu tahap 
pengembangan fungsi divergen, dengan penekanan keterbukaan kepada gagasan-
gagasan baru dan berbagai kemungkinan tahap pengembangan berpikir dan 
melaksanakan lebih kompleks dengan penekanan kepada penggunaan gagasan dalam 
situasi kompleks disertai ketegangan dan konflik, serta tahap pengembangan 
keterlibatan dalam tantangan nyata dengan penekanan kepada penggunaan proses-
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       Model pembelajaran Treffinger sebenarnya tidak berbeda jauh dengan model 
pembelajaran yang digagas oleh Osborn. Model Treffinger juga dikenal dengan 
Creative Problem Solving.
12
 Keduanya sama-sama berupaya untuk mengajak peserta 
didik berfikir kreatif dalam menghadapi masalah, namun sintak yang diterapkan 
antara Osbord dan Treffinger sedikit berbeda satu sama lain. Model CPS Treffingger 
merupakan revisi atas kerangka kerja CPS yang dikembangkan oleh Osborn, 
Trefingger memodifikasi enam tahapannya Osborn menjadi tiga komponen penting.  
Dari beberapa pendapat dari para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang menangani kreativitas 
secara langsung dan keterbukaan pada setiap gagasan baru, serta berpikir dan 
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Model untuk mendorong Belajar Kreatif menurut Treffinger 
 
Kognitif: Tingkat III Afektif: 
1. Pengajuan pertanyaan 
secara mandiri 
2. Pengarahan diri 
3. Pengelolaan sumber 
4. Pengembangan produk 
Keterlibatan 
dalam tantangan nyata 
1. Pemribadian nilai 
2. Pengikatan diri terhadap 
hidup produktif 
3. Menuju perwujudan diri 
Kognitif: Tingkat II Afektif: 
1. Penerapan 
2. Analisis  
3. Sintesis 
4. Evaluasi 
5. Keterampilan metodologis 
dan penelitian  
6. Transformasi 
7. Metafor dan analogi 
Proses berfikir secara 
kompleks dan perasaan 
yang majemuk 
1. Keterbukaan terhadap 
perasaan majemuk 
2. Meditasi dan kesantaian  
3. Pengembangan nilai 
4. Keselamatan psokologis 
dalam kreasi 
5. Penggunaan khayalan dan 
tamsil 
Kognitif: Tingkat I Afektif: 
1. Kelancaran 
2. Kelenturan  
3. Orisinalitas  
4. Pemerincian Pengenalan 
dan ingatan 
Fungsi divergen 1. Rasa ingin tahu  
2. Kesediaan untuk 
menjawab 
3. Keterbukaan terhadap 
pengalaman 
4. Keberanian mengambil 
resiko 
5. Kepekaan terhadap 
masalah 
6. Tenggang rasa 
7. Percaya diri 
  
       Berdasarkan tabel diatas, Treffinger selalu melibatkan keterampilan kognitif dan 
afektif didalam tahapan pembelajaran untuk mencapai suatu tingkat berfikir tertentu. 
Misalnya pada tingkat I, Treffinger  memusatkan pada fungsi devergen atau terbuka 
tanpa memikirkan bahwa pendapat yang disampaikan benar atau salah. Kemampuan 
kognitif yang dapat dikembangkan meliputi kelancaran (dapat dilihat dari gaya 
17 
 
bicaranya yang tidak terputus-putus), kelenturan (dilihat dari banyaknya idea atau 
gagasan yang berbeda yang disampaikan peserta didik), orisinalitas (dapat dilihat dari 
keaslian idea atau gagasan yang disampaikan, bahwa pendapat yang disampaikan 
berasal dari individu itu sendiri), pemerincian pengenalan dan ingatan (dapat dilihat 
dari ketelitian, mengenal dan daya ingat peserta didik). Sedangkan kemampuan 
afektif yang dikembangkan meliputi rasa ingin tahu (dapat dilihat dari keaktifan 
peserta didik dalam bertanya), keberanian mengambil resiko (keberanian dalam 
menjawab pertanyaan walaupun jawaban yang disampaikan salah), percaya diri 
(peserta didik berani dalam menentukan jawaban yang berbeda dengan jawaban 
temannya) dan lain sebagainya. 
       Pada tingkat II, Treffinger lebih memusatkan perhatiannya pada pengembangan 
kemampuan penyelesaian masalah dan keterbukaan terhadap perbedaan. Kemampuan 
afektif pada tingkat ini meliputi keterbukaan perasaan majemuk (yaitu keterbukaan 
dalam memnerima gagasan yang berbeda), meditasi dan kesantaian (kebiasaan dan 
ketenangan dalam menerima gagasan yang berbeda), penggunaan khayalan dan 
tamsil (kemampuan berimajinasi dalam menggambarkan masalah yang dihadapi) dan 
lain sebagainya. Sedangkan kemampuan kognitif yaitu meliputi penerapan 
(penggunaan apayang tersedia dalam menyelesaikan masalah yang diberikan), 
analisis (mendeskripsikan segala masalah yang ada), sintesis (keterampilan 
memandukan hal yang didapat dengan pengetahuan sebelumnya), evaluasi (penilaian 
terhadap jawaban teman dan diri sendiri sehingga menghasilkan jawaban yang paling 
tepat) dan lain-lain. 
18 
 
       Pada tingkat III, Treffinger memusatkan pada bagaimana anak dapat mengelola 
dirinya sendiri dan kemempuannya sehubungan dengan keterlibatannya dalam 
tantangan-tantangan yang ada dihadapannya. Kemampuan afektif pada tingkat ini 
meliputi pembribadian nilai (berkaitan dengan pengevaluasian diti dan ide-ide 
sebelumnya), pengikatan diri terhadap hidup produktif (berusaha untuk tetap 
menghasilkan ide baru dalam setiap kegiatan penyelesaian masalah), dan lain-lain. 
Sedangkan kemampuan kognitif yang dapat dikembangkan meliputi pengajuan 
pertanyaan secara mandiri (pertanyaan yang timbul dari pemikiran sendiri), 
pengarahan diri (mampu menentukan sendiri langkah-langkah menyelesaikan 
masalah tanpa terpengaruh penyelesaian dari teman), pengelolaan sumber 
9menggunakan segala yang ada disekitar untuk memperoleh jawaban yang 
diinginkan), dan pengembangan produk (mengembangkan ide yang ada sebelumnya 
sehingga diperoleh ide baru), dan lain sebagainya. 
       Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 
model Treffinger merupakan salah satu model yang menghargai keberagaman berfikir 
yang timbul selama proses pembelajaran dan mengerjakan soal. Pembelajaran yang 
dilakukan dengan menerapkan teknik-teknik yang terdapat pada setiap tahap sesuai 
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan.  
       Pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan model pembelajaran 
Treffinger dilakukan dengan mengikuti tahap-tahap yang telah dijelaskan diatas. 
Setiap tahap pembelajaran tersebut harus diterapkan pada proses pembelajaran 
dikelas secara utuh dan terintegrasi. 
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       Pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan pembelajaran kreatif model 
Treffinger dianggap dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena melatih 
peserta didik untuk mengungkapkan gagasannya secara kreatif yang pada akhirnya 
peserta didik akan mampu menemukan cara yang paling efektif untuk memecahkan 
sebuah masalah. Selain itu, model ini juga melibatkan aspek afektif dalam pemecahan 
masalah yang membuat peserta didik dapat memahami situasi dan kondisi dari suatu 
permasalahan. 
b. Manfaat Penggunaan Model Treffinger 
       Sumbangan terbesar dari model mendorong belajar kreatif adalah terhadap 
pengembangan kurikulum siswa berbakat menunjukkan peningkatan dari 
keterampilan tidak terbatas pada keterampilan dasar. Model ini menunjukkan secara 
grafis bahwa belajar kreatif mempunyai tingkat dari yang relatif sederhana sampai 
dengan yang majemuk. Anak berbakat kreatif yang dapat menguasai keterampilan 
tingkat I dan II lebih cepat dari siswa lainnya. Bagi mereka proporsi waktu dan energi 
untuk tingkatan yang rendah dapat dikurangi. Semua siswa di dalam kelas dapat 
dilibatkan dalam kegiatan tingkat I dan II, tetapi hanya beberapa yang dapat 
melanjutkan ketahap penerapan (tingkat III).
13
 
       Berfikir kreatif merupakan bagian dari semua subjek yang diajarkan disekolah. 
Kemajuan dalam profesi diperoleh memalui proses kreatif. Oleh karena itu model ini 
dapat diterapkan pada semua segi dari kehidupan sekolah, mulai dari pemecahan 
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konflik sampai dengan pengembangan teori ilmiah. Siswa akan melihat kemampuan 
mereka untuk menggunakan kreativitas dalam hidup dan diberi kesempatan untuk 




       Jadi, anak menjadi kreatif itu penting karena belajar kreatif mempunyai tingkat 
dari yang relatif sederhana sampai dengan yang majemuk, sehingga peserta didik 
dapat memcahkan masalah mulai dari pemecahan konflik sampai dengan 
pengembangan teori ilmiah. Siswa akan melihat kemampuan mereka untuk 
menggunakan kreativitas dalam hidup dan diberi kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan mereka dalam lingkungan mereka sendiri. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Treffinger 
       Model pembelajaran Treffinger yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran dimana peserta didik yang terbagi kedalam kelompok-kelompok kecil 
diberikan kembali persoalan yang lebih kompleks untuk memahami konsep dengan 
cara mendiskusikannya, setelah peserta didik memahami konsep materi yang 
diajarkan kemudian secara individu diberikan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan menerapkan konsep yang telah ia peroleh sebelumnya. 
       Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Treffinger adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 siswa. 
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2) Guru membagikan lembar kerja kelompok (LKS), melalui LKS tersebut siswa 
diberikan masalah terbuka untuk melatih siswa berfikir divergen. 
3) Siswa menuliskan idea tau gagasannya terkait masalah terbuka yang diberikan 
bersama kelompoknya dan menggabungkan hasil dari pemikirannya tersebut. 
4) Setelah selesai mendaftarkan gagasan-gagasan mereka, perwakilan kelompok 
membacakan hasil yang telah diperoleh. 
5) Guru memberikan masalah yang lebih kompleks kepada masing-masing 
kelompok untuk didiskusikan melalui lembar kerja kelompok. Tujuannya untuk 
memperdalam pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari. 
6) Setiap siswa bersama kelompoknya berdiskusi. Selama kegiatan diskusi guru 
memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKS. 
7) Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
memberikan tanggapan. 
8) Guru memeriksa hasil yang telah diperoleh siswa untuk meluruskan konsep 
materi yang sedang diajarkan. 
9) Siswa diberikan masalah baru yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
agar siswa dapat menerapkan solusi yang telah mereka peroleh sebelumnya. 
10) Siswa secara mandiri mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan. Siswa 
bersama kelompoknya mempresentasikan jawaban yang telah ia diperoleh. 




d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Treffinger 
1) Kelebihan 
       Sebagai suatu strategi pembelajaran, model ini juga memiliki beberapa 
kelebihan, menurut Treffinger kelebihan itu diantaranya: 
a) Model Treffinger didasarkan pada asumsi bahwa kreativitas adalah proses dan 
hasil belajar,  
b) Dilaksanakan kepada semua siswa dalam berbagai latar belakang dan tingkat 
pengetahuan. 
c) Mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam pengembangannya. 
d) Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan divergen dalam 
proses pemecahan masalah. 
e) Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik. Dengan berbagai macam 
metodek dan teknik untuk setiap tahap yang dapat diterapkan secara fleksibel 
yaitu sesuai karakter yang dibutuhkan.
15
 
f) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. 
g) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada peserta didik bahwa 
setiap mata pelajaran (matematika, IPA, Sejarah, dan lain-lain), pada dasarnya 
merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik, 
bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 
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h) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik untuk berpikir 
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
i) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
j) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara 
terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
2) Kelemahan 
Di samping kelebihan, model ini juga memiliki kelemahan diantaranya: 
a) Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan peserta didik dalam menghadapi 
masalah. 
b) Ketidaksiapan peserta didik untuk menghadapi masalah baru yang dijumpai 
dilapangan. 
c) Model ini mungkin tidak terlalu cocok diterapkan untuk peserta didik taman 
kanak-kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar. 
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4. Kajian Tentang Model Pembelajaran Integratif (Clark) 
a. Model Pembelajaran Integratif (Clark) 
       Model Integrative Education dari Clark (dalam Utami Munandar) didasarkan atas 
riset tentang otak/pikiran dari dasawarsa terakhir. Titik pusatnya adalah pada fungsi 
alam pikiran sepenuhnya dari individu dan bertujuan membantu siswa menggunakan 
semua kemampuan mereka dalam belajar. Untuk itu model ini menggabung 
penggunaan keterampilan pemikiran, perasaan, pengindraan, dan intuisi (firasat) 
dalam pembelajaran akademis dan non-akademis.
17
 
       Kekuatan dari model ini ialah pendekatannya yang terpadu dalam belajar, 
melihat siswa sebagai individu yang berfungsi sepenuhnya dan mempunyai sistem 
interaksi yang mempengaruhi kinerja. Cara seorang siswa mereka akan 
mempengaruhi cara berpikirnya, dan juga sebaliknya. 
       Model pendidikan integratif digambarkan sebagai suatu lingkaran yang dibagi 
menjadi empat. Setiap bagian menampilkan suatu fungsi dari otak yang berinteraksi 
dan mendukung fungsi-fungsi lain jika siswa belajar. Keempat fungsi ini ialah: fungsi 
berpikir (kognitif), fungsi perasaan atau emosi (afektif), fungsi fisik (pengindraan), 
dan fungsi firasat (mempunyai insight, kreatif). Garis-garis terputus yang 
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       Clark (dalam munandar) menggambarkan keempat bagian tersebut sebagai 
berikut. Fungsi kognitif meliputi kekhususan dari belahan otak kiri yang analitis, 
memecahkan masalah, sekuensial, evaluative, dan kekhususan dari belahan otak 
kanan yang lebih berorientasi special (keruangan) dan gestalt (keseluruhan). Fungsi 
afektif diungkapkan dalam perasaan dan emosi dan merupakan pintu gerbang untuk 
meningkatkan atau membatasi fungsi kognitif yang lebih tinggi. Fungsi fisik meliputi 
 
Keadaan kesadaran yang lebih 
tinggi – tidak dari alam pikiran 
sadar rasional, tetapi diperoleh dari 









dengan latihan sadar 
dan sengaja 
Berpikir 
Intuisi  (Firasat) 
Keadaan merasa 
membebaskan energi 
emosional dari pencipta, 




 Keadaan talenta 
menciptakan produk baru 
yang diterima orang lain 
(dilihat atau didengar). 
Memerlukan perkembangan 
fisik atau mental tingkat 
tinggi, keterampilan tingkat 




gerakan, penglihatan, pendengaran, penciuman, pencecapan, dan peradaban yang 
menentukan bagaimana kita mengamati realitas. Fungsi firasat adalah pemahaman 
secara menyeluruh. Secara langsung memperoleh suatu konsep dalam 




       Model integratif ini mempunyai tujuan komponen inti. Meskipun menurut Clark 
(dalam Utami Munandar) tidak semuanya perlu dalam setiap hal, tetapi penggunaan 
ketujuh komponen semuanya akan menghasilkan penggunaan yang paling efektif dari 
model ini. Komponen itu ialah: 
1) Lingkungan belajar yang responsif 
2) Relaksasi dan mengurangi ketegangan 
3) Gerakan dan physical encoding 
4) Menguasai bahasa dan perilaku 
5) Pilihan dan pengendalian yang diamati 
6) Aktivitas kognitif yang majemuk dan menantang 
7) Firasat dan integrasi20 
       Dari tinjauan kurikulum, model integratif membangun pengalaman belajar untuk 
meningkatkan kemampuan dan fungsi otak inilah memungkinkan siswa berfungsi 
sepenuhnya. 
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b. Modifikasi Konten, Proses, Produk dan Lingkungan 
       Model pendidikan integratif memungkinkan modifikasi kurikulum untuk anak 
berbakat dalam keempat bagian tersebut dimuka. Konten belajar diperluas meliputi 
bidang subjek dengan topik-topik seperti relaksasi, mengurangi ketegangan, dan 
menggunakan firasat. Bidang-bidang seperti ini jarang diberikan disekolah.  
       Proses belajar juga menekankan teknik-teknik untuk menggunakan pemikiran 
sepenuhnya. Kebanyakan program sekolah terutama berkaitan dengan fungsi kognitif 
dari otak, sedangkan model ini melihat pentingnya perasaan, pengindraan, dan 




       Dengan model ini produk belajar juga dapat dimodifikasi dalam kurikulum yang 
berdiferensiasi untuk anak berbakat. Produk belajar bukan hanya karangan, laporan, 
atau proyek, tetapi juga pengelolaan diri, harga diri, belajar mandiri, dan proses 
mental yang lebih tinggi. 
       jadi, lingkungan belajar merupakan bagian inti dari pengalaman belajar. Model 
ini memadukan lingkungan kedalam keseluruhan rancangan pendidikan dan 
mengakui dampaknya terhadap proses belajar siswa. Hal ini menumbuhkan suasana 
yang mendorong keberhasilan dan rasa harga diri melalui pendekatan yang berpusat 
pada siswa terhadap belajar. 
 
 





c. Manfaat dari Model Pendidikan Terpadu 
1) Model ini menyampaikan informasi dengan cara yang terpadu, sesuai dengan 
cara berpikir banyak anak berbakat. Siswa berbakat diberi kesempatan untuk 
mengembangkan lebih dari hanya kemampuan kognitif mereka, sehingga 
menunjang pengembangan manusia seutuhnya. 
2) Dengan memasukkan teknik relaksasi dan mengurangi ketagangan, model ini 
member siswa berbakat dengan strategi untuk menangani kecenderungan mereka 
untuk menjadi perfeksionis dan mengalami stres. Anak belajar lebih baik dalam 
kondisi tanpa stres. 
3) Dalam bidang pengelolaan diri. Siswa lebih dapat mengendalikan pembelajaran 
mereka dan mengembangkan keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk belajar 
seumur hidup. Model ini memungkinkan siswa untuk bertanggung jawab bagi 
belajar mereka sendiri. 
4) Model ini memenuhi kebutuhan sisswa berbakat akan kegiatan yang majemuk 
dan menantang. Model ini mngembangkan kemampuan anak secara utuh sesuai 
dengan kemampuan pribadi mereka. Dengan demikian anak berbakat diberi 




       Berdasarkan keterangan diatas dapat dissimpulkan bahwa  keterpaduan dari 
empat fungsi (pikiran, perasaan, pengindraan, dan firasat), dimana ke empat fungsi 
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tersebut dapat berpikir menggunakan caranya sendiri, belajar tanpa tekanan, 
mengelola diri dan juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengeluarkan kemampuannya sendiri. 
5. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
       Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, 
karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan. Hasil Belajar 
adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah proses pembelajaran dalam 
beberapa waktu tertentu. Hasil belajar dapat dilihat setelah peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. 
        Menurut Kunandar hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu 
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik hasil belajar adalah pola 




       Menurut sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.sedangkan horward kingsley 
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membagi 3 macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. 
24
 
       Hasil belajar merupakan puncak proses belajar, hasil belajar tersebutterjadi 
teutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan 
dampak pengiring. Keduamanfaat tersebut bermanfaat bagi guru dan peserta didik.
25
 
       Menurut Nawawi dalam K.Brohim hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilanpeserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 




       Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, peneliti maka menyimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik yang berupa 
pengetahuan dan pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. 
b. Jenis-jenis Hasil Belajar 
1) Ranah Kognitif 
       Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 
Bloom, segala upaya yang mencakup aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif.
27
 
Ranah kognitif merupakan suatu proses kontrol, yaitu suatu proses internal yang 
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digunkan oleh peserta didik untuk memilih dan mengubah cara-cara member 
perhatian, belajar, mengingat dan berfikir.   
a) Pengukuran Hasil Belajar ranah Kognitif 
       Hasil belajar peserta didik diukur melalui sistem evaluasi yaitu usaha mengetahui 
tingkat kemampuan peserta didik dan sampai taraf mana mereka telah dapat 
menyerap pelajaran yang telah diberikan guru. Ranah kognitif berhubungan dengan 
berfikir termasuk didalamnya memahami, penerapan, mengaplikasi, menganalisis, 











Mengutip Menebitkan Menjelaskan 
Memasagkan Membaca Menamai Meninjau 
Mentabulasi Memberi kode Menulis Menytakan 
Menunjukkan Mendaftar Menggambar 
Membilang Mengidentifikasi Menghafal  





Memperkirakan, Menceritajan, Merinci, 
Megubah, Memperluas, Menjabarkan, 
Mnconthkan, Mengemukakan, Menggali, 
Mengubah, Menghitung, Menguraikan, 
Mempertahankan, Mngartikan, Menerangkan, 






Mengaskan, Menentukan, Menerapkan, 
Memodifikasi, Membangun, Mencegah, Melatih, 
Menyelidiki, Memproses, Memecahkan, 
Melakukan, Mensimulasikan, Mengurutkan, 
Membiasakan, Mengklasifikasi, Menyesuaikan, 
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Memecahkan, Menegaskan, Meganalisis, 
Menimpulkan, Menjelajah, Mengaitkan, 
Mentransfer, Mengedit, Menemukan, 
Menyeleksi, Mengoreksi, Mendeteksi, Menelaah, 
Mengukur, Membangunkan, Merasionalkan, 





Membandingkan, Menilai, Mengarahkan, 
Mengukur, Merangkum, Mendukung, Memilih, 
Memproyeksikan, Mengkritik, Mengarahkan, 




Mengumpulkan, Mengatur, Merancang, 
Membuat, Merearasi, Memperjelas, Mengarang, 
Menyususn, Mengode, Mengkombinasikan, 
Memfasilitasi, Mengkonstruksi, Merumuskan, 
Menghubungkan, Menciptakan, menampilkan 
       Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tertulis. Bentuk tes 
kognitif diantaranya: (1) tes atau pertanyaan lisan dikelas; (2) pilihan ganda; (3) 
uraian objektif; (4) uraian non objektif atau uraian bebas; (5) jawaban atau isian 
singkat; (6) menjodohkan; (7) portofolio; (8) performans.
29
 Bentuk tes kognitif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk pilihan ganda. 
2) Ranah afektif 
       Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa 
pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 
seseorang telah memiliki penguasaaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar 
afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti 
perhatiannya terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam kedisiplinannya dalam 
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya agama islam, kedisiplinanya, motivasinya 
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No. Ranah Afektif Kata Operasional 
1.  Menerima  
Receiving  
A1 






Menyenangi, Menyambut, Mendukung, 
Melaporkan, Memilih, Menampilkan, 
Menyetujui, Mengatakan 
3. Menilai 
Valuing  A3 
Mengasumsikan, Meyakinkan, 
Memperjelas, Menekankan, Menyumbang, 
Mengimani 
4. Mengorganisasikan 
Organization  A4 
Mengubah, Menata, Membangun, 
Membentuk pendapat, Memadukan, 
Mengelola, Merembuk, Menegoisasi 
5. Karakterisasi menurut 
nilai 
Characterization by a 
value or value 
complex 
A5 
Membiasakan, Mengubah perilaku, 
Berakhlak mulia, Melayani, Membuktikan, 
Memecahkan, Mempengarui, 
Mendengarkan 
     
       Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua yaitu sikap spiritual 
dan sikap sosial. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD)  kompetensi sikap spiritual 
mengacu pada KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, 
sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2: Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
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percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
32
 
       Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa ranah afektif adalah 
ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dimana perserta didik dapat menerima 
rangsangan (stimulus) untuk kesadaran dan keinginan untuk meneriman stimulus, 
membuat reaksi dengan respon, menilai baik dan buruknyasuatu konsep atau 
fenomena, sistem organisasi yang di dalamnya terdapat satu nilai dengan nilai 
lainnya, dan juga pserta didik dapat mempengaruuhi pola kepribadian dan 
tingkahlakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Ranah Psikomotor 
       Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 
kemampuan yang bertindak setelah seseorang menerima pelajaran tertentu.
33
 Hasil 
belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 
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No. Ranah Psikomotorik Kata Operasional 
1. Meniru P1 
Menyalin, Mengikuti, Mereplikasi, 
Mengulangi, Mematuhi, Mengaktifkan, 
Menyesuaikan, Menggabungkan, 
Melamar, Mengatur, Mengumpulkan, 
menimbang, Memperkecil, Membangun, 
Mengubah, Membersihkan, 
Memposisikan, Mengkontruksi 
2. Manipulasi P2 







Memanipulasi, Mereparasi, Mencampur  




Menggantikan, Memutar, Mengirim, 










Menggunakan, Memulai, Menyetir, 
Menjelaskan 
5. Naturalisasi P5 Mendesain, Menentukan 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
       Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
36 
 
1)  Faktor Internal 
       Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya, seperti:  
a) Faktor Jasmani 
(1) Kesehatan, yaitu kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses 
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu 
juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat. 
(2) Cacat tubuh, yaitu sesuatu yang menyebutkan kurang baik atau kurang sempurna 
mengenai tubuh/badan. 
b) Faktor psikologis 
(1) Intelegensi, yaitu kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan cara yang tepat. 
(2) Perhatian, yaitu keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu tertuju kepada suatu 
(objek/hal) atau sekumpulan objek. 
(3) Minat, yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
(4) Bakat, yaitu kemampuan untuk belajar, kemampuan tersebut baru akan terealisasi 
menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. 




(6) Kematangan, yaitu suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana 
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
(7) Kesiapan, yaitu kesediaan untuk member respon atau bereaksi. Kesedihan itu 
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan 
berarti kesiapan untuk melaksakan kecakapan. 
c) Faktor Kelelahan 
(1) Kelelahan jasman, terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 
terjadi kekacauan substansi sisa pembekaran didalam tubuh, sehingga darah 
tidak/ kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. 
(2) Kelelahan rohani, dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat 
terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk 
berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.
34
 
2) Faktor eksternal 
       Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajarnya, seperti: 
a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua dan latar belakang kebudayaan. 
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b) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas 
rumah. 
c) Faktor masyarakat, melliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman 
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
35
 
6. Pengertian Akidah Akhlak 
a. Pengertian Akidah Akhlak dalam Kegiatan Pembelajaran 
       Zainuddin dalam Rohison menyebutkan menurut bahasa, aqidah berasal dari 
bahasa Arab: „aqada-ya‟ qidu-uqdatan-wa „aqidatan. Artinya (ikatan atau 
perjanjian), maksudnya sesuatu yang menjado tempat bagi hati dan hati nurani terikat 
padanya.
36
 Sedangkan kata akhlak berasal dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya 
“Khuluuqun”, yang diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 
tabiat
37
. Jadi Akhlak adalah aspek perilaku yang tampak pada diri seseorang dalam 
hubungan denagn dirinya, sesama manusia, dan alam sekitarnya. 
       Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran akidah 
akhlak member kontribusi dalam pemberian dan pemupukan pengetahuan tentang 
akidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang berkembang dan 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta berakhlak 
                                                             
35
 Ibid, h.72 
36
 Rohison Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), h. 13 
37
 Ibid, h.205 
39 
 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
b. Ruang Lungkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 
       Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran yang dapat 
mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar siswa dalam memahami perilaku-
perilaku kehidupan, serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. Ruang 
lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
1) Kalimat Thayyibah 
2) Asma‟ul Husna 
3) Beriman Kepada Kitab-kitab Allah SWT 
4) Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT 
5) Berperilaku Terpuji 
6) Menghindari Akhlak Tercela 
7) Akhlak Terpuji Nabi dan Rasul 
B. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini ada beberapa hasil penelitian yang mendukung dalam pelaksanaan 
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sonati Rahmi dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Model Treffinger Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTsN Model Kuok Kecamatan Kuok”. Berdasarkan 
analisa diperoleh To sebesar 3,77. Lebih besar dari Ttabel baik pada taraf 
signifikan 5% (2,00) maupun pada taraf signifikan 1%(2,66). Hal ini berarti 
40 
 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan model treffinger dengan siswa kelas kontrol yang hanya 
menggunakan metode konvensional. Adanya perbedaan tersebut menunjukkan 
ada pengaruh penggunaan model treffinger terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran aqidah akhlak di mtsn model kuokkecamatan kuok.
38
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Seftiana dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang 
memperoleh pembelajarann matematika dengan model pembelajaran Treffinger 
lebih tinggi daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional, 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Mazidatul Khorida dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan LKS dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 
Campurdarat”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model 
Treffinger dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari data 
sebagai berikut : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran treffinger 
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berbantuan LKS dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMAN 1 Campurdarat, yang ditunjukkan dengan menggunakan SPSS 
22.0 diperoleh nilai Sig. 0,007 < 0,05 dan diperoleh nilai Fhitung = 7,707, 
sedangkan pada Ftabel = 4,00 pada taraf signifikan 5%, maka Fhitung > Ftabel. 
40
 
       Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh Sonati Rahmi dengan menggunakan 
model treffinger untuk mengukur hasil belajar kognitif pada mata pelajaran akidah 
akhlak, penelitian kedua yang dilakukan oleh Seftiana dengan menggunakan model 
treffinger yaitu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, penelitian 
ketiga yang dilakukan oleh Umi Mazidatul Khorida menggunakan model treffinger 
berbantuan lks dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yaitu peneliti menggunakan model pembelajaran treffinger untuk mengukur hasil 
belajar mata pelajaran akidah akhlak,  tetapi peneliti tidak mengukur hasil belajar 
kognitif saja tetapi juga mengukur hasil belajar afektif dan psikomotorik 
C. Kerangka Pemikiran 
       Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, 
selanjutnya dapat disusun kerangka berfikir yang menghasilkan suatu hipotesis. 
Kerangka berpikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka 
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memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti. Penilitian 
yang akan dilakukan ini, terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran 
Treffinger dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar. 
       Akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, akidah akhlak sangat berguna di dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang harus dilakukan peserta didik agar dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu lebih memahami apa saja yang 
diajarkan disekolah dengan meningkatkan hasil belajar pada peserta didik itu sendiri. 
Karena dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik secara otomatis mereka 
paham apa saja yang harus mereka lakukan di kehidupan sehari-hari, baik dalam 
berbicara dan tingkah laku. 
       Untuk meningkatkan hasil belajar yang baik, maka peserta didik juga 
memerlukan adanya kemampuan kreativitas yang tinggi, karena dalam kreativitas 
diperlukan penyampaian yang tepat dalam menyampaikan suatu kreativitas tersebut. 
Untuk meningktakan hasil belajar peserta didik, salah satu model pembelajaran yang 
efektif adalah dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger. Model 
pembelajaran Treffinger dalam perannya mendorong belajar kreatif yang dapat 
mengembangkan kreativitas peserta didik, melibatkan kemampuan afektif dan 
kognitif yang digambarkan melalui tiga tingkatan berfikir yang meliputi tingkat I 
adalah basic tools yaitu pengembangan fungsi-fungsi divergen, tingkat II adalah 
practice with proces yaitu berpikir secara kompleks dan perasaan majemuk, serta 
43 
 
tingkat III adalah working with real problem yaitu keterlibatan dalam tantangan 
nyata. 
       Berdasarkan tahapan model pembelajaran Treffinger yang telah diuraikan diatas, 
terlihat bahwa pembelajaran ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian pembelajaran dengan menerapkan 
model Treffinger dalam pembelajaran akidah akhlak diduga dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik 
D. Hipotesis Penelitian  
       Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
41
 Hipotesis dikatakan 
sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan 
data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting peranannya karena dapat 
menunjukkan harapan dari peneliti yang direfleksikan dalam hubungan ubahan atau 
variabel dalam permasalahan penelitian.
42
 Maka berdasarkan uraian diatas, penulis 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
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Hipotesis statistic pada penilaian ini adalah: 
H0 : µ1 = µ2 (Rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger sama dengan 
rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran integratif (Clark)) 
H1 : µ1 ≠ µ2 (Rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger tidak sama 
dengan rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik 







A. Metode dan Desain Penelitian 
       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan  dan kegunaan tertentu. 
1
 Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu 
sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan 
menganalisis sampai menyusun laporannya.
2
 Dalam penelitian agar bersifat ilmiah, 
maka perlu menggunakan metode. Metode merupakan factor yang sangat penting 
untuk menentukan keberhasilan suatu penelitian, karena metode menyangkut cara 
kerja yang akan dilakukan dalam suatu penelitian yang menyangkut cara kerja yang 
akan dilakukan dalam suatu penelitian yang menyangkut proses pengumpulan data 
sampai penulisan laporan. 
       Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan bahwa metode adalah suatu cara yang 
dilakukan seseorang dengan tujuan tertentu dalam suatu proses penelitian. Untuk 
mencapai tujuan tertentu, setiap penelitian harus menggunakan metode yang disusun 
secara sistematis dan dipertanggungjawabkan dan bersifat ilmiah. 
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       Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode yang 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Eksperimen adalah kegiatan yang direncanakan dan dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya dengan hipotesis. Penelitian 
dengan sengaja dan secara sistematis memasukkan perubahan-perubahan kedalam 
gejala-gejala alamiah dan kemudian mengamati akibat dari perubahan-perubahannya. 
peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen karena peneliti akan mencari 
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 
        Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimental Design atau biasa 
disebut eksperimen semu karena eskperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan 
seperti eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan yang 
ada.
4
 Desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan memberikan perlakuan pada dua kelas 
dengan tingkat kemampuan yang sama dalam bentuk metode pembelajaran. Pada 
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kelas pertama adalah kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran 
akidah akhlak dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger sedangkan pada 
kelas kedua adalah kelompok kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran akidah 
akhlak dengan menggunakan pembelajaran konvensioanal. Rancangan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O1  O2 
Keterangan : 
01  = pretest hasil belajar akidah akhlak 
02  = posttest hasil belajar akidah akhlak 





B. Variabel Penelitian 
       Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
6
 Dalam penelitian ini mencakup dua 
buah variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya/timbulnya 
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variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
       Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model 
pembelajaran Treffinger dengan lambang (X) sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini yaitu hasil belajar dengan lambang (Y). 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari kemudian di tarik kesimpulannya. 
7
 Berdasarkan uraian diatas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi yang digunakan dalam peneliti yaitu seluruh peserta didik kelas 
V MIN 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018. 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik Kelas V MIN 2 Bandar Lampung 
 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. V Al-Alim 33 
2. V Al-Ghaffar 34 
3. V Al-Muizzu 31 
Sumber: Guru MIN 2 Bandar Lampung 
 
                                                             




2. Sampel Penelitian 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
8
 Bisa disebut juga cermin dari keseluruhan objek yang diteliti. Sampel pada 
penelitian yang akan dilakukan ditentukan berdasarkan teknik pengambilan sampel 
yang akan dilakukan ditentukan. Berdasarkan pengambilan secara acak terpilih kelas 
V Al-Muizzu dan kelas V Al-Ghaffar kemudian secara acak ditentukan bahwa kelas 
V Al-Muizzu sebanyak 31 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas V Al-
Ghaffar sebanyak 34 peserta didik sebagai kelas kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
       Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari suatu populasi. 
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling yaitu 
pengambilan sampel yang dilakukan terhadap sampling unit (individu), dimana 
sampling unitnya berada dalam satu kelompok (cluster). Tiap unit (individu) didalam 
kelompok terpilih akan diambil sebagai sampel. 
D. Teknik Pengambilan Data  
       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena data merupakan salah satu komplemen untuk melakukan penelitian. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan sumber dan berbagai cara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu: 
 
                                                             





       Indrakusuma dalam daryanto mengatakan tes adalah suatu alat atau prosedur 
yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan 




       Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta 
didik berbentuk soal pilihan ganda. tes ini berupa tes tertulis. Penilaian tes 
berpedoman pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator hasil 
belajar. Tes yang diuji cobakan kemudian digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar kognitif peserta didik. 
2. Angket atau Kuesioner  
       Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui.
10
 
       Selain metode tes, peneliti juga menggunakan metode kuesioner yaitu dengan 
membagikan angket respon peserta didik yang di tujukan kepada peserta didik kelas 
V MIN 2 Bandar Lampung untuk mendapatkan data respon penilaian afektif peserta 
didik terhadap pembelajaran akidah akhlak. 
                                                             
9 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), h. 35 





       Observasi (pengamatan) adalah cara pengumpulan data dimana peneliti (orang 
yang ditugasi) melakukan pengamatan terhadap subjek penelitian demikian hingga si 
subjek tidak tahu bahwa dia sedang diamati. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk 
melihat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dikelas. Observasi yang 
dilakukan adalah observasi langsung secara non sistematik yaitu pengamatan yang 
dilakukan pada saat berlangsungnya suatu peristiwa tanpa terlebih dahulu 
mempersiapkan dan membatasi kerangka yang akan diamati. Observasi yang 
dilakukan untuk mendapatkan penilaian afektif dan psikomotor siswa. 
4. Dokumentasi 
       Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan melihat 
dokumen yang telah ada. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
nilai awal akidah akhlak peserta didik kelas V semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 
serta data-data tentang keadaan sekolah dan peserta didik. 
       Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa atau aktivitas tertentu. Baik itu berupa rekaman atau dokumentasi tertulis, 
seperti arsip database, surat-menyurat, rekaman gambar, dan benda-benda 






E. Instrumen Penelitian  
       Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan pengukuran. 
Sugiono menyatakan, istrumen yang valid adalah imstrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Instrument penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudah pengumpulan data sehingga data 
lebih mudah diolah. Tes yang diberikan berupa tes objektif yakni soal pilihan ganda 
sebagai alat ukur kemempuan peserta didik pada ranah kognitif pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak dengan materi “Mari Menghindari Akhlak Tercela”oleh karena itu tes 






Indikator Operasional Kognitif 
 





Mengutip, Menerbitkan, Menjelaskan, 
Memasangkan, Membaca, Menamai, Meninjau, 
Mentabulasi, Memberi kode, Menulis, 
Menyatakan, Menunjukkan, Mendaftar, 
Menggambar, Membilang, Mengidentifikasi, 





Memperkirakan, Menceritakan, Merinci, 
Megubah, Memperluas, Menjabarkan, 
Menconthkan, Mengemukakan, Menggali, 
Mengubah, Menghitung, Menguraikan, 
Mempertahankan, Mngartikan, Menerangkan, 






Menegaskan, Menentukan, Menerapkan, 
Memodifikasi, Membangun, Mencegah, Melatih, 
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 Kata Kerja Operasional, http://sekolahno1.blogspot.co.id/2017/10/kko-kurikulum-2013-




Menyelidiki, Memproses, Memecahkan, 
Melakukan, Mensimulasikan, Mengurutkan, 
Membiasakan, Mengklasifikasi, Menyesuaikan, 




Kisi-kisi Soal  
 
No. 





1.  Mengenal Allah swt. 
melalui sifat-sifat 






1. Menjelaskan arti Ar-
Rozzāq 
1,19,28 3 C1 
2. Memberikan contoh 





3. Melakukan sifat Ar-
Rozzāq 
3 1 C3 
4. Menjelaskan arti Al-
Fattāh 
10,12,15 3 C1 
5. Memberikan contoh 





6. Melakukan sifat Al-
Fattāh 
4, 13 2 C3 
7. Menjelaskan arti Asy-
Syakūr. 
7,18 2 C1 
8. Memberikan contoh 
bukti bahwa Allah 
bersifat Asy-Syakūr 
26, 32,35 3 C2 





10. Menjelaskan arti Al-
Mughniy 
24, 27 2 C1 
11.  Memberikan contoh 
bukti bahwa Allah 
bersifat Al-Mughniy. 
9, 17, 20, 
29 
4 C2 
12. Melakukan sifat Al-
Mughniy 












No. Ranah Afektif Kata Operasional 
1.  Menerima  
Receiving  
A1 






Menyenangi, Menyambut, Mendukung, 
Melaporkan, Memilih, Menampilkan, 
Menyetujui, Mengatakan 
3. Menilai 
Valuing  A3 
Mengasumsikan, Meyakinkan, 
Memperjelas, Menekankan, Menyumbang, 
Mengimani 
4. Mengorganisasikan 
Organization  A4 
Mengubah, Menata, Membangun, 
Membentuk pendapat, Memadukan, 
Mengelola, Merembuk, Menegoisasi 
5. Karakterisasi menurut 
nilai 
Characterization by a 
value or value 
complex 
A5 
Membiasakan, Mengubah perilaku, 






Indikator Sub Indikator 
Nomor Item Jumlah 
Item (+) (-) 
1. Menerima a. Mempertanyakan 
b. Mengikuti 










2. Menanggapi  a. Mengatakan 





























b. Mendengarkan  









                                                             







No. Ranah Psikomotorik Kata Operasional 
1. Meniru P1 
Menyalin, Mengikuti, Mereplikasi, Mengulangi, 
Mematuhi, Mengaktifkan, Menyesuaikan, 
Menggabungkan, Melamar, Mengatur, 
Mengumpulkan, menimbang, Memperkecil, 
Membangun, Mengubah, Membersihkan, 
Memposisikan, Mengkontruksi 
2. Manipulasi P2 
Kembali membuat, Membangun, Melakukan, 
Melaksanakan, Menerapkan, Mengoreksi, 
Mendemonstrasikan, Merancang, Memilah, 
Memperbaiki, Mengidentifikasi, Mengisi, 
Menempatkan, Membuat, Memanipulasi, Mereparasi, 
Mencampur  
3. Presisi P3 
Menunjukkan, Melengkapi, Menyempurnakan, 
Mengkalibrasi, Mengendalikan, Mengalihkan, 
Menggantikan, Memutar, Mengirim, Memindahkan, 
Mendorong, Menarik, Memproduksi, Mencampur, 
Mengoperasikan, Mengemas, Membungkus 
 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Penilaian Observasi 
 







Allah swt. yang 
terkandung dalam 



















1. Pedoman Penskoran 
       Adapun kriteria penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah penskoran 
analitik. Pedoman penskoran ini digunakan untuk tes bentuk pilihan ganda. Langkah 
penskoran ini dengan membuat kunci jawaban dengan menurut urutan tertentu. Bila 
siswa telah menjawab soal diatas yang termasuk akhlak terpuji yang benar diberi 
skor. Skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan skor setiap respon pada soal 
tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam penelitian ini akan digunakan 
skor dengan interval 0 – 1 sehingga diperoleh skor mentah, nilai 0 jika tidak 
menjawab dan diberi skor 1 jika menjawab benar. Selanjutnya skor mentah yang 
diperoleh untuk penilaian Posttest ditransformasi menjadi nilai dengan skala 0-100 
dengan ketentuan sebaagai berikut: 
      
                  
           
     
 
F. Uji Instrumen 
       Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki tingkat 
validitas (mengukur ketepatan) dan reabilitas (menukur keajegan) yang tinggi. 
Sebelum instrument pada tes hasil belajar Akidah Akhlak ini digunakan, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba pada peserta didik yang bertujuan untuk mengukur 





1. Uji Validitas  
       Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diingat secara tepat.
13
 Jika tes tersebut adalah tes pencapaian 
hasil belajar maka hasil tes tersebut apabila diinterpretasikan secara intensif, hasil 
yang dicapai memang benar menunjukkan ranah evaluasi pencapaian hasil belajar. 
Kelas yang dijadikan sample pengujian validitas pada penelitian ini adalah kelas VI 
Al-Adzim dengan jumlah 39 peserta didik. Untuk untuk mengetahui indeks validitas 
dari tes bentuk objektif. Dengan interpretasi sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Kriteria Untuk Validitas Butir Soal 
 
Nilai r Kategori 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
 
                                                             
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi), (Jakarta: 




       Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda, Validitas ini dapat 
dihitung dengan koefisien kolerasi menggunakan Product moment yang dikemukakan 




    
  ∑    (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) + * ∑    (∑ ) +
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien Validasi 
n = Jumlah Peserta Tes 
x = Skor masing-masing butir soal 




2. Uji Reliabilitas 
       Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang sama 
dalam waktu yang berbeda. Intrumen yang dikatakan riliabel adalah instrument yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama. Perhitungan dapat  menggunakan rumus kuder dan Richardson 
(KR20) sebagai berikut: 
    *
 
   
+ [   
∑   
    
] 
 
                                                             
14 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), cet ke-





 r11 : Koefisien reliabilitas tes 
 n : Banyaknya butir item 
 1 : Bilangan konstan 
 St
2 
: Varian total 
 ∑ St
2
 : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
15
 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
       Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, sedang 
dan sukar. Sudah atau belum memadainya derajat kesukaran item tes hasil belajar 
dapat diketahui dari besar kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan dari 
item tersebut. Taraf kesukaran soal adalah proporsi (P) peserta tes yang menjawab 







Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 
P < 0,30 Sukar 
0,30 < P < 0,70 Cukup (sedang) 
P > 0,70 Mudah 
 
                                                             
15 Anas Sudijono, Op. Cit, h. 207-208 




       Butir soal dikategorikan baik jika derajat kesukaran butir soal sedang yaitu 
dengan interval indeks kesukaran 0,30 < P > 0,70. Penelitian kali ini peneliti 
mengambil 30 soal pilihan ganda. Untuk menentukan tingkat kesukaran item 






P : Indeks kesukaran 
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
JS: Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
4. Uji Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal ialah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya 
pembeda untuk tes berbentuk objjektif (Multiple Choice) adalah dengan 
menghitung perbedaan dua buah rata-rata (mean) yaitu antara mean kelompok 
atas dan maen kelompok bawah untuk tiap-tiap item soal. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 











DB : daya beda 
JA : jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang terpilih 
JB : jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang terpilih  
PA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar  
PB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PT : proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
PR : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Cara menafsirkan daya bedanya sebagai berikut: 
DP > 0,70   = baik sekali 
0,40 < DP < 0,69 = baik 
0,20 < DP < 0,39 = cukup 
0,00 < DP < 0,19 = jelek 
0,00   = jelek sekali 
 
G. Teknik Analasis data  
1. Uji Normalitas 
        Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 
sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji hipotesis 
berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Uji 
normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji Liliefors dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  




(α)  = 0,05 
c. Statistik Uji 
Lhitung = Maks | F (Zi) – S (Zi) 
Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut: 
1) Mengurutkan data populasi dari yang terkecil sampai yang terbesar. 
2) Menentukan nilai z dari tiap-tiap data, atau x1, x2,….., xn dijadikan bilangan baku 
z1, z2, …, zn dengan menggunakan rumus: 
   
    ̅
 
 
Keterangan :  
Zi = Bilangan baku 
xi = Data dari hasil pengamatan 
 ̅ = Rata-rata sampel,  ̅  
∑   
 
   
 
 
S = Standar deviasi, s = √
∑ (    ̅) 
 
   
   
 
3) Menentukan besar F(zi), yaitu peluang zi 
4) Menghitung  
 (  )  
                                    
                   
 
d. Daerah Kritis (DK) = { |      } ; n adalah ukuran sampel 




1) H0 diterima, Jika Lhitung < Ltabel 
2) Ho ditolak, Jika Lhitung > Ltabel 
f. Kesimpulan 
1) Jika H0 diterima maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 





       Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
memiliki varian yang sama atau sebaliknya. Untuk menguji homogenitas varian, 





H0 : σ1 = σ2 (Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dengan varians 2) 
H1 : σ1 ≠ σ2 (Terdapat perbedaan antara varians 1 dengan varians 2) 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Menentukan taraf signifikan (α) 
b. Menghitung Fhitung = F1/2 α ( dk varians terbesar -1, dk varians terkecil -1) 
Adapun kriteria untuk uji homogenitas ini adalah: 
 Jika Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima (homogen) 
                                                             
17 Ibid,  




 Jika Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak (tidak homogen) 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
       Uji hipotesis perbedaan peningkatan hasil belajar, uji hipotesis yang digunakan 
adalah: 
a. Apabila datanya berdistribusi normal (parametrik) yaitu Independent Samples T 
test dengan asumsi varians kedua sampel sama (homogen) Equal Vrience 
Assumed maka menggunakan uji-t. 
Dengan rumus: 
        
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )   









        (        ) 
Keterangan: 
 ̅  = Rata-rata nilai kelas eksperimen  
 ̅  = Rata-rata nilai kelas kontrol 
   = Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
   = Banyaknya peserta didik kelas kontrol 
   = Varians kelompok eksperimen 
   = = Varians kelompok kontrol 




 Diterima H0 jika |       |                
 Ditolak                dimana untuk harga-harga t lainnya H1 ditolak. 
b. Apabila tidak berdistribusi normal (non parametrik), maka menggunakan uji 
Mann-Whitney. Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian, yaitu 
rumus 1 dan rumus 2, kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, 
karena digunakan untuk menghitung harga U mana yang lebih kecil. Harga U 
yang lebih kecil tersebut digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan 
U tabel. 
 Rumus 1         =      
  (    )
 
    
 Rumus 2        =      
  (    )
 
    
Keterangan: 
   = jumlah sampel 1 
   = jumlah sampel 2 
   = jumlah peringkat 1 
   = jumlah peringkat 2 
   = jumlah rangking pada sampel    
   = jumlah rangking pada sampel   .
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A. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
       Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang 
berupa hasil belajar peserta didik kelas V Al-Muizzu sebagai kelas eksperimen dan V 
Al-Ghaffar sebagai kelas kontrol pada semester ganjil dengan materi Mengenal Allah 
Melalui Asmaul Husna. Data tersebut diperoleh dari 65 peserta didik, dengan 34 
peserta didik kelas eksperimen (V Al-Muizzu) dan 31 peserta didik pada kelas kontrol 
(V Al-Ghaffar). Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan dengan  
menggunakan model Treffinger, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran integrative (Clark). 
      Data yang diperoleh berupa tes soal dan angket yang sebelumnya telah melewati 
hasil uji coba yang terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda dan 35 butir angket pada 
populasi di luar sampel penelitian. Uji coba dilakukan pada 39 Peserta didik kelas VI 
Al-Adzim MIN 2 Bandar Lampung. Data hasil uji coba tersebut dianalisis untuk 
mengetahui karakteristik setiap butir soal yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya beda. Sedangkan data hasil uji coba yang dianalisis untuk 




1. Pengujian Instrumen 
a. Analisis Uji Validitas 
1)   Analisis Uji Validitas Soal Pretest dan Postest  
       Untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik, dilakukan uji coba tes soal 
yang terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda pada populasi di luar sampel penelitian 
yaitu kelas VI Al-Adzim. Uji coba tes dilakukan pada 39 peserta didik kelas VI Al-
Adzim MIN 2 Bandar Lampung pada tanggal 21 juli 2018. Berdasarkan data yang 
terkumpul dari 39 responden (peserta didik kelas VI Al-Adzim) yang ditunjukan pada 
lampiran 3.1, maka terdapat 35 koefisien korelasi (jumlah butir 35). Hasil uji validitas 
ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil uji validitas pretest 
No butir 
instrumen 
Koefisien korelasi Keterangan Keputusan 
1 0.09836 Invalid Ditolak 
2 0.36385 Valid Diterima 
3 0.10459 Invalid Ditolak 
4 0.07002 Invalid Ditolak 
5 0.2378 Invalid Ditolak 
6 0.40901 Valid Diterima 
7 0.15862 Invalid Ditolak 
8 0.4857 Valid Diterima 
9 0.30054 Invalid Ditolak 
10 0.57876 Valid Diterima 
11 0.11104 Invalid Ditolak 
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12 0.61033 Valid Diterima 
13 0.30448 Invalid Ditolak 
14 0.66941 Valid Diterima 
15 0.54078 Valid Diterima 
16 0.06071 Invalid Ditolak 
17 0.48566 Valid Diterima 
18 0.3421 Invalid Ditolak 
19 0.40035 Valid Diterima 
20 0.53044 Valid Diterima 
21 0.30762 Invalid Ditolak 
22 0.76006 Valid Diterima 
23 0.18897 Invalid Ditolak 
24 0.26285 Invalid Ditolak 
25 0.13817 Invalid Ditolak 
26 0.2411 Invalid Ditolak 
27 0.52851 Valid Diterima 
28 0.25683 Invalid Ditolak 
29 0.21767 Invalid Ditolak 
30 0.42328 Valid Diterima 
31 0.52517 Valid Diterima 
32 0.30054 Invalid Ditolak 
33 0.39918 Valid Diterima 
34 0.22858 Invalid Ditolak 
35 0.27538 Invalid Ditolak 
Sumber : perhitungan terlampir 3.14 
     Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien r hasil berkisar 
antara 0.07002 Sampai 0.66941 apabila koefisien korelasi sama dengan 0,316 atau 
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lebih (paling kecil 0,316) maka butir instrumen dinyatakan valid. Jadi, dari 35 item 
pertanyaan 20 item soal yang tidak valid, 15 item pertanyaan yakni item nomor 2, 6, 
8, 10, 12, 14, 15, 17, 19, 20, 22, 27, 30,31 dan 33 adalah valid. Dengan demikian, 
item yang tidak valid tersebut digugurkan dan tidak dapat digunakan pada analisis 
data penelitian. 
Tabel 4.2 
Hasil uji validitas postest 
No butir 
instrument 
Koefisien korelasi keterangan Keputusan 
1 0.11158 Invalid Ditolak 
2 0.30914 Invalid Ditolak 
3 0.09524 Invalid Ditolak 
4 0.17141 Invalid Ditolak 
5 0.01013 Invalid Ditolak 
6 0.46419 Valid Diterima 
7 0.02916 Invalid Ditolak 
8 0.44107 Valid Diterima 
9 0.37988 Valid Diterima 
10 0.54210 Valid Diterima 
11 0.32995 Valid Diterima 
12 0.55660 Valid Diterima 
13 0.45079 Valid Diterima 
14 0.64053 Valid Diterima 
15 0.65751 Valid Diterima 
16 -0.04039 Invalid Ditolak 
17 0.42188 Valid Diterima 
18 0.62897 Valid Diterima 
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19 0.39164 Valid Diterima 
20 0.54541 Valid Diterima 
21 0.59579 Valid Diterima 
22 0.69365 Valid Diterima 
23 0.17993 Invalid Ditolak 
24 0.66281 Valid Diterima 
25 0.25985 Invalid Ditolak 
26 0.35455 Valid Diterima 
27 0.68501 Valid Diterima 
28 0.59742 Valid Diterima 
29 0.64402 Valid Diterima 
30 0.49202 Valid Diterima 
31 0.47458 Valid Diterima 
32 0.38718 Valid Diterima 
33 0.29338 Invalid Ditolak 
34 0.25024 Invalid Ditolak 
35 0.48394 Valid Diterima 
Sumber : perhitungan terlampir 3.10 
       Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien r hasil berkisar 
antara -0.04039 Sampai 0.69365 apabila koefisien korelasi sama dengan 0,316 atau 
lebih (paling kecil 0,316) maka butir instrumen dinyatakan valid. Jadi, dari 35 item 
pertanyaan 11 item soal yang tidak valid, 24 item pertanyaan yakni item nomor 6, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, dan 35 
adalah valid. Dengan demikian, item yang tidak valid tersebut digugurkan dan tidak 
dapat digunakan pada analisis data penelitian. 
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2)  Analisis Uji Validitas Angket  
       Untuk memperoleh data hasil belajar afektif peserta didik, dilakukan uji coba 
angket yang terdiri dari 35 butir pertanyaan pada populasi di luar sampel penelitian 
yaitu kelas VI Al-Adzim. Uji coba tes dilakukan pada 39 peserta didik kelas VI Al-
Adzim MIN 2 Bandar Lampung pada tanggal 21 juli 2018. Berdasarkan data yang 
terkumpul dari 39 responden (peserta didik kelas VI Al-Adzim) yang ditunjukan pada 
lampiran 3.3, maka terdapat 35 koefisien korelasi (jumlah butir 35). Hasil uji validitas 
ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 




Koefisien korelasi Keterangan Keputusan 
1 0.289 Invalid Ditolak 
2 0.554 Valid Diterima 
3 0.446 Valid Diterima 
4 0.392 Valid Diterima 
5 0.491 Valid Diterima 
6 0.439 Valid Diterima 
7 0.290 Invalid Ditolak 
8 0.564 Valid Diterima 
9 0.329 Valid Diterima 
10 0.428 Valid Diterima 
11 0.554 Valid Diterima 
12 0.290 Invalid Ditolak 
13 0.452 Valid Diterima 
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14 0.206 Invalid Ditolak 
15 0.457 Valid Diterima 
16 0.459 Valid Diterima 
17 -0.421 Invalid Ditolak 
18 0.372 Valid Diterima 
19 0.504 Valid Diterima 
20 0.555 Valid Diterima 
21 0.710 Valid Diterima 
22 0.670 Valid Diterima 
23 0.380 Valid Diterima 
24 0.518 Valid Diterima 
25 0.502 Valid Diterima 
26 0.446 Valid Diterima 
27 0.528 Valid Diterima 
28 0.358 Valid Diterima 
29 0.337 Valid Diterima 
30 0.482 Valid Diterima 
31 0.538 Valid Diterima 
32 0.533 Valid Diterima 
33 0.514 Valid Diterima 
34 0.519 Valid Diterima 
35 0.453 Valid  Diterima 
Sumber : perhitungan terlampir 3.25 
       Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien r hasil berkisar 
antara 0.206 Sampai 0.710 apabila koefisien korelasi sama dengan 0,316 atau lebih 
(paling kecil 0,316) maka butir instrumen dinyatakan valid. Jadi, dari 35 item 
pertanyaan 5 angket yang tidak valid, 30 item pertanyaan valid. Dengan demikian, 
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item yang tidak valid tersebut digugurkan dan tidak dapat digunakan pada analisis 
data penelitian. 
b. Analisis uji reliabilitas 
1) Analisis Uji Reliabilitas Soal Pretest dan Postest 
       Item-item instrumen soal yang telah valid kemudian diuji menggunakan uji 
reliabilitas. Pengolahan data yang dilakukan peneliti guna mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen soal yang telah dibuat diuji menggunakan rumus kuder dan 
Richardson (KR20). Hasil perhitungan menunujukkan bahwa item-item instrumen soal 
yang valid tersebut memiliki koefisien reliabilitas soal pretest sebesar 0.82966 
sedangkan soal postest sebesar 0.1.04348 dan hasil koefisien reliabilitas.. Kriteria 
koefisien reliabilitas adalah r11 > 0.60 maka soal instrumen tersebut reliable sehingga 
dapat digunakan dalam penelitian dan dipakai sebagai alat ukur. Hasil analisis 
reliabilitas instrumen dijelaskan lebih rinci dan dilihat pada lampiran 3.4 dan 3.5. 
2) Analisis Uji Reliabilitas Angket 
       Item-item instrumen soal yang telah valid kemudian diuji menggunakan uji 
reliabilitas. Pengolahan data yang dilakukan peneliti guna mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen soal yang telah dibuat diuji menggunakan rumus kuder dan 
Richardson (KR20). Hasil perhitungan menunujukkan bahwa item-item instrumen soal 
yang valid tersebut memiliki koefisien reliabilitas angket sebesar 0.863 dan hasil 
koefisien reliabilitas.. Kriteria koefisien reliabilitas adalah r11 > 0.60 maka soal 
instrumen tersebut reliable sehingga dapat digunakan dalam penelitian dan dipakai 
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sebagai alat ukur. Hasil analisis reliabilitas instrumen dijelaskan lebih rinci dan 
dilihat pada lampiran 3.6. 
c. Analisis Uji Tingkat kesukaran 
1) Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest dan Postest 
       Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar. 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 39 responden (peserta didik kelas VI Al-
Adzim) yang ditunjukan pada lampiran 3.7 menunjukkan bahwa hasil uji tingkat 
kesukaran soal pretest 6 soal dengan kriteria mudah, 28 soal kriteria sedang, dan 1 
soal kriteria sukar. Sedangkan yang ditunjukan pada lampiran 3.8 menunjukkan 
bahwa hasil uji tingkat kesukaran soal postest 3 soal dengan kriteria mudah, 30 soal 
kriteria sedang, dan 2 soal kriteria sukar. Soal dengan kriteria sedang merupakan soal 
yang baik sedangkan soal dengan kriteria mudah dan sukar dianggap bukanlah soal 
yang baik. Maka dari itu pada penelitian ini soal yang sedang digunakan untuk 
penelitian yang mudah tidak digunakan untuk penelitian. Seperti yang ditunjukkan 
pada tabel berikut:  
Tabel 4.4 






1 0.72 Mudah 
2 0.77 Mudah 
3 0.64 Sedang 
4 0.62 Sedang 








6 0.67 Sedang 
7 0.72 Mudah 
8 0.67 Sedang 
9 0.46 Sedang 
10 0.54 Sedang 
11 0.51 Sedang 
12 0.62 Sedang 
13 0.69 Sedang 
14 0.54 Sedang 
15 0.69 Sedang 
16 0.33 Sedang 
17 0.49 Sedang 
18 0.82 Mudah 
19 0.51 Sedang 
20 0.33 Sedang 
21 0.79 Mudah 
22 0.54 Sedang 
23 0.54 Sedang 
24 0.79 Mudah 
25 0.51 Sedang 
26 0.49 Sedang 
27 0.64 Sedang 
28 0.69 Sedang 
29 0.69 Sedang 








31 0.62 Sedang 
32 0.46 Sedang 
33 0.31 Sedang 
34 0.51 Sedang 
35 0.59 Sedang 
Sumber : Perhitungan terlampir 3.16 
       Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran pada tabel 4.4, menyatakan bahwa dari 
35 soal yang termasuk kedalam kategori sukar (tingkat kesukaran <0.30) terdapat 
pada butir soal nomor 5. Soal yang berkategorikan sedang (0.30 < P < 70) terdapat 
pada butir soal 3,4,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,19,20,22,23,25,26,27,28,29,30, 
31,32,33,34,35. Selain itu juga terdapat item soal yang tergolong mudah (P > 0,70) 
yaitu butir soal nomor 1,2,7,18,21 dan 24. Perhitungan uji tingkat kesukaran 
instrumen yang telah di uji cobakan dapat dilihat selangkapnya pada lampiran 3.7 
Tabel 4.5 






1 0.95 Mudah 
2 0.72 Mudah 
3 0.79 Mudah 
4 0.41 Sedang 
5 0.26 Sukar 








7 0.67 Sedang 
8 0.62 Sedang 
9 0.49 Sedang 
10 0.54 Sedang 
11 0.31 Sedang 
12 0.74 Sedang 
13 0.72 Sedang 
14 0.64 Sedang 
15 0.67 Sedang 
16 0.23 Sukar 
17 0.56 Sedang 
18 0.59 Sedang 
19 0.56 Sedang 
20 0.38 Sedang 
21 0.56 Sedang 
22 0.69 Sedang 
23 0.46 Sedang 
24 0.51 Sedang 
25 0.49 Sedang 
26 0.59 Sedang 
27 0.54 Sedang 
28 0.49 Sedang 
29 0.41 Sedang 
30 0.64 Sedang 








32 0.44 Sedang 
33 0.41 Sedang 
34 0.51 Sedang 
35 0.41 Sedang 
Sumber : Perhitungan terlampir 3.12 
Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran pada tabel 4.5, menyatakan bahwa 
dari 35 soal yang termasuk kedalam kategori sukar (tingkat kesukaran <0.30) yaitu 5 
dan 16. Soal yang berkategorikan sedang (0.30 < P < 70) terdapat pada butir soal 
4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15.17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34 
dan 35. Selain itu juga terdapat item soal yang tergolong mudah (P > 0,70) yaitu butir 
soal nomor 1,2 dan 3. Perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen yang telah di uji 
cobakan dapat dilihat selangkapnya pada lampiran 3.8. 
d. Uji Daya Beda Soal 
       Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya beda butir soal. Uji daya 
beda pada penelitian ini bertujuan untuk melihat daya beda butir soal dalam 
membedakan antara peserta didik yang dapat menjawab benar dan tidak. Hasil 
analisis daya pembeda butir soal pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Daya Beda Pretest 
No butir instrumen Daya Beda Criteria 
1 0.066 Jelek 
2 0.371 Cukup 
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No butir instrumen Daya Beda Criteria 
3 -0.084 Js 
4 0.071 Jelek 
5 0.089 Jelek 
6 0.274 Cukup 
7 0.066 Jelek 
8 0.376 Cukup 
9 0.284 Cukup 
10 0.434 Cukup 
11 0.179 Jelek 
12 0.376 Cukup 
13 0.279 Cukup 
14 0.537 Baik 
15 0.324 Cukup 
16 0.034 Jelek 
17 0.437 Baik 
18 0.163 Jelek 
19 0.384 Baik 
20 0.342 Baik 
21 0.113 Jelek 
22 0.845 Baik 
23 -0.079 Js 
24 0.113 Jelek 
25 0.179 Jelek 
26 0.437 Baik 
27 0.532 Baik 
28 0.118 Jelek 
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No butir instrumen Daya Beda Criteria 
29 0.118 Jelek 
30 0.426 Baik 
31 0.482 Baik 
32 0.284 Cukup 
33 0.292 Cukup 
34 0.282 Cukup 
35 0.124 Jelek 
       Sumber : Perhitungan terlampir 3.17 
       Pada tabel 4.6 dalam uji daya beda 35 soal menunjukkan bahawa item soal yang 
tergolong klasifikasi jelek sekali (tingkat kesukaran < 0.00) yaitu nomor 3 dan 23. 
Item soal yang tergolong jelek (0.00 < DP < 0.20), terdapat pada nomor 
1,4,5,7,11,16,18,21,24,25,28,29  dan 35. Item soal yang tergolong klasifikasi 
cukup/sedang (0.20 < DP < 0.39) terdapat pada nomor 2,6,8,9,10,12,13,15 ,32,33,dan 
34. Item soal yang tergolong baik (0.40 < DP < 0.70), yaitu item soal nomor 
14,17,19,20,22,26,27,30 dan 31. Hasil perhitungan daya beda instrument yang telah 










Uji Daya Beda Postest 
No butir instrumen Daya Beda Criteria 
1 -0.050 Js 
2 0.271 Cukup 
3 0.061 Jelek 
4 0.132 Jelek 
5 0.139 Jelek 
6 0.224 Cukup 
7 0.016 Jelek 
8 0.379 Cukup 
9 0.334 Cukup 
10 0.332 Cukup 
11 0.087 Jelek 
12 0.321 Cukup 
13 0.271 Cukup 
14 0.429 Baik 
15 0.426 Baik 
16 -0.013 Js 
17 0.279 Cukup 
18 0.482 Baik 
19 0.329 Cukup 
20 0.442 Baik 
21 0.534 Baik 
22 0.579 Baik 
23 -0.024 Js 
24 0.537 Baik 
25 0.282 Cukup 
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No butir instrumen Daya Beda Criteria 
26 0.379 Cukup 
27 0.639 Baik 
28 0.437 Baik 
29 0.542 Baik 
30 0.479 Baik 
31 0.324 Cukup 
32 0.234 Cukup 
33 0.184 Jelek 
34 0.229 Cukup 
35 0.389 Cukup 
Sumber : Perhitungan terlampir 3.13 
       Pada tabel 4.7 dalam uji daya beda 35 soal menunjukkan bahawa item soal yang 
tergolong klasifikasi jelek sekali (tingkat kesukaran < 0.00) yaitu nomor 1,16 dan 23. 
Item soal yang tergolong jelek (0.00 < DP < 0.20), terdapat pada nomor 3,4,5,7,11 
dan 33. Item soal yang tergolong klasifikasi cukup/sedang (0.20 < DP < 0.39) 
terdapat pada nomor 2,6,8,9,10,12,13,17,19,25,26,31,32,34,dan 35. Item soal yang 
tergolong baik (0.40 < DP < 0.70), yaitu item soal nomor 
14,15,18,20,21,22,24,27,28,29 dan 30. Hasil perhitungan daya beda instrument yang 







e. Hasil Keputusan Uji Instrumen 









1 Invalid Mudah Jelek Ditolak 
2 Valid Mudah Cukup Diterima 
3 Invalid Sedang Js Ditolak 
4 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
5 Invalid Sukar Jelek Ditolak 
6 Valid Sedang Cukup Diterima 
7 Invalid Mudah Jelek Ditolak 
8 Valid Sedang Cukup Diterima 
9 Invalid Sedang Cukup Ditolak 
10 Valid Sedang Cukup Diterima 
11 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
12 Valid Sedang Cukup Diterima 
13 Invalid Sedang Cukup Ditolak 
14 Valid Sedang Baik Diterima 
15 Valid Sedang Cukup Diterima 
16 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
17 Valid Sedang Baik Diterima 
18 Invalid Mudah Jelek Ditolak 
19 Valid Sedang Baik Diterima 
20 Valid Sedang Baik Diterima 
21 Invalid Mudah Jelek Ditolak 
22 Valid Sedang Baik Diterima 
23 Invalid Sedang Js Ditolak 
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24 Invalid Mudah Jelek Ditolak 
25 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
26 Invalid Sedang Baik Ditolak 
27 Valid Sedang Baik Diterima 
28 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
29 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
30 Valid Sedang Baik Diterima 
31 Valid Sedang Baik Diterima 
32 Invalid Sedang Cukup Ditolak 
33 Valid Sedang Cukup Diterima 
34 Invalid Sedang Cukup Ditolak 
35 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
  
       Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 soal pilihan ganda yang memenuhi kriteria 
dan dapat digunakan dalam penelitian. Butir soal pretestyang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain nomor 2,6,8,10,12,14,15,17,19,20,22,27,30,31,dan 33. 









1 Invalid Mudah Js Ditolak 
2 Invalid Mudah Cukup Ditolak 
3 Invalid Mudah Jelek Ditolak 
4 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
5 Invalid Sukar Jelek Ditolak 
6 Valid Sedang Cukup Diterima 
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7 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
8 Valid Sedang Cukup Diterima 
9 Valid Sedang Cukup Diterima 
10 Valid Sedang Cukup Diterima 
11 Valid Sedang Jelek Diterima 
12 Valid Sedang Cukup Diterima 
13 Valid Sedang Cukup Diterima 
14 Valid Sedang Baik Diterima 
15 Valid Sedang Baik Diterima 
16 Invalid Sukar Js Ditolak 
17 Valid Sedang Cukup Diterima 
18 Valid Sedang Baik Diterima 
19 Valid Sedang Cukup Diterima 
20 Valid Sedang Baik Diterima 
21 Valid Sedang Baik Diterima 
22 Valid Sedang Baik Diterima 
23 Invalid Sedang Js Ditolak 
24 Valid Sedang Baik Diterima 
25 Invalid Sedang Cukup Ditolak 
26 Valid Sedang Cukup Diterima 
27 Valid Sedang Baik Diterima 
28 Valid Sedang Baik Diterima 
29 Valid Sedang Baik Diterima 
30 Valid Sedang Baik Diterima 
31 Valid Sedang Cukup Diterima 
32 Valid Sedang Cukup Diterima 
33 Invalid Sedang Jelek Ditolak 
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34 Invalid Sedang Cukup Ditolak 
35 Valid Sedang Cukup Diterima 
 
       Berdasarkan tabel diatas terdapat 24 soal pilihan ganda yang memenuhi kriteria 
dan dapat digunakan dalam penelitian. Butir soal postest yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain nomor 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, dan 35. 




1 Invalid Ditolak 
2 Valid Diterima 
3 Valid Diterima 
4 Valid Diterima 
5 Valid Diterima 
6 Valid Diterima 
7 Invalid Ditolak 
8 Valid Diterima 
9 Valid Diterima 
10 Valid Diterima 
11 Valid Diterima 
12 Invalid Ditolak 
13 Valid Diterima 
14 Invalid Ditolak 
15 Valid Diterima 
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16 Valid Diterima 
17 Invalid Ditolak 
18 Valid Diterima 
19 Valid Diterima 
20 Valid Diterima 
21 Valid Diterima 
22 Valid Diterima 
23 Valid Diterima 
24 Valid Diterima 
25 Valid Diterima 
26 Valid Diterima 
27 Valid Diterima 
28 Valid Diterima 
29 Valid Diterima 
30 Valid Diterima 
31 Valid Diterima 
32 Valid Diterima 
33 Valid Diterima 
34 Valid Diterima 
35 Valid  Diterima 
 
       Berdasarkan tabel diatas terdapat 30 butir angket yang memenuhi kriteria dan 
dapat digunakan dalam penelitian. dari 35 item pertanyaan 5 angket yang ditolak, 30 
item pertanyaan yang diterima. Dengan demikian, item yang ditolak tersebut 




2. Analisis Data  Hasil Belajar Peserta Didik 
a. Analisis uji normalitas 
       Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap data nilai pretest dan posttest dari 
setiap kelas, yaitu data nilai pretest dan posttest kelas V Al-Muizzu sebagai kelas 
eksperimen dan data nilai pretest dan posttest kelas V Al-Ghaffar sebagai kelas 
kontrol. Untuk menguji normalitas kedua kelas tersebut, data digunakan rumus Uji 
Liliefors. Perhitungan uji normalitas disajikan pada lampiran 3.18 - 3.21. berikut 
adalah hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut : 
Tabel 4.8 
Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol 
Penilaian Kognitif 
Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
N 34 34 31 31 
X Bar 44.118 76.294 40.21505 71.4516 
S 11.011 8.43704 14.14045 7.0135 
Lhitung 0.11799877 0.126281669 0.125895769 0.138941678 
Ltabel 0.15194775 0.159130298 
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal 



















N 34 31 
X Bar 82.137 79.01 
S 7.3246 5.7159 
Lhitung 0.1118372  0.13921063 
Ltabel 0.1519477 0.1591303 
Kesimpulan Normal Normal 
Sumber : perhitungan terlampir 3.29 – 3.30 
Tabel 4.10 







N 34 31 
X Bar 88.808 82.709 
S 7.4114  8.567 
Lhitung 0.1344862 0.129471729 
Ltabel 0.1519477 0.159130298 
Kesimpulan Normal Normal 
Sumber : perhitungan terlampir 3.44 – 3.45 
       Nilai Ltabel diambil berdasarkan nilai pada tabel kritis L untuk uji Liliefors pada 
taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian 
normalitas, yaitu Lhitung < Ltabel maka dinyatakan data berdistribusi normal. Sebaliknya 
jika Lhitung > Ltabel maka dinyatakan tidak berdistribusi normal. Dari tabel normalitas 
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diatas pada penilaian kognitif untuk kelas eksperimen diperoleh hasil uji normalitas 
untuk Lhitung pretest = 0.11799877, Lhitung posttest = 0.126281669, sedangkan untuk 
kelas kontrol diperoleh uji normalitas untuk Lhitung pretest = 0.125895769, Lhitung 
posttest = 0.138941678, sedangkan Ltabel =0.15194775 di kelas eksperimen dan Ltabel 
= 0.159130298 pada kelas kontrol. Sedangkan untuk penilaian afektif untuk kelas 
eksperimen diperoleh hasil uji normalitas Lhitung = 0.1118372, sedangkan untuk kelas 
kontrol diperoleh hasil uji normalitas Lhitung = 0.13921063, untuk penilaian 
psikomotorik untuk kelas eksperimen diperoleh hasil uji normalitas Lhitung = 
0.1344862, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas Lhitung = 
0.159130298. Maka dengan demikian pengujian normalitas kognitif, afektif, dan 
psikomotorik baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, didapatkan hasil bahwa 
semua data berdistribusi normal karena Lhitung < Ltabel. kedua data normalitas 
dinyatakan berdistribusi normal sebab memenuhi kriteria Lhitung < Ltabel. 
b. Analisis Uji Homogenitas 
       Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel memiliki 
karakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunkan uji 
fisher dengan keputusan jika Fhitung < Ftabel maka dinyatakan bahwa data tersebut 
homogen.  
1) Uji Homogenitas hasil belajar kognitif 
       Perhitungan uji homogenitas dalam penilaian hasil belajar kognitif dikelas 

















Fhitung 0.606403564 1.447137425 
Ftabel 3.99 3.99 
Kesimpulan Homogen Homogen 
Sumber : Lampiran 3.22 
2) Uji Homogenitas hasil belajar Afektif 
       Perhitungan uji homogenitas dalam penilaian hasil belajar afektif dikelas 
eksperimen dan kontrol terangkum pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 











Sumber : Lampiran 3.31 
3) Uji Homogenitas hasil belajar psikomotorik 
       Perhitungan uji homogenitas dalam penilaian hasil belajar psikomotorik dikelas 












Sumber : Lampiran 3.46 
       Pada uji homogenitas juga berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis 
homogenitas, yaitu jika nilai Fhitung <Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua data 
memiliki varians yang homogen, sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka dinyatakan 
bahwa ketiga data tidak memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan 
homogenitas data pretest, posttest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 
didapatkan bahwa hasil nilai Fhitung < Ftabel, sehingga dinyatakan bahwa ketiga data 
memiliki varians yang homogen. 
c. Analisis Uji Hipotesis 
       Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh model 
pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar siswa pada materi mengenal Allah 
melalui asmaul husna kelas V MIN 2 Bandar Lampung. Setelah melakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas , diketahui bahwa data pretest dan posstest dari kedua 
kelas berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, pengujian data dilanjutkan 
pada analisis berikutnya, yaitu uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji hipotesis 
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menggunakan uji ‘t’ dengan kriteria pengujian yaitu : jika thitung < ttabel , maka Ho 
diterima dan thitung > ttabel, maka H1 diterima. T tabel terdapat pada lampiran berikut 
ini adalah hasilnya : 
1) Uji-T Hasil Belajar Kognitif 
       Berikut ini adalah hasil perolehan dari perhitungan uji-T berkorelasi pada hasil 
belajar kognitif. 
Tabel 4.14 









 71.18360071 49.18924731 Thitung > Ttabel 
Thitung 2.50266783  
Ttabel 1.645  
Taraf Signifikan 5% / 0,05 
Sumber : Perhitungan Terlampir 3.23 
       Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 
uji-T, diperoleh hasil ttabel = 1.645 sedangkan thitung = 2.50266783. dengan demikian 
diketahui bahwa thitung  > ttabel  yaitu 2.503 > 1.645 yang berarti H1 diterima dan H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar kognitif peserta 
didik kelas V MIN 2 Bandar Lampung pada materi mengenal Allah melalui asmaul 





2) Uji-T Hasil Belajar Afektif 
       Berikut ini adalah hasil perolehan dari perhitungan uji-T berkorelasi pada hasil 
belajar Afektif. 
Tabel 4.15 









 53.64960927 32.68300989 Thitung > Ttabel 
Thitung 1.905397473  
Ttabel 1.645  
Taraf Signifikan 5% / 0,05 
Sumber : Perhitungan Terlampir 3.32 
 
       Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 
uji-T, diperoleh hasil ttabel = 1.645 sedangkan thitung = 1.905397473. dengan demikian 
diketahui bahwa thitung  > ttabel  yaitu 1.905 > 1.645 yang berarti H1 diterima dan H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar afektif peserta 
didik kelas V MIN 2 Bandar Lampung pada materi mengenal Allah melalui asmaul 
husna. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.32 
3) Uji-T Hasil Belajar Psikomotorik 
















 54.9293252 73.39398237 Thitung > Ttabel 
Thitung 3.076733353  
Ttabel 1.645  
Taraf Signifikan 5% / 0,05 
Sumber : Perhitungan Terlampir 3.47 
       Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 
uji-T, diperoleh hasil ttabel = 1.645 sedangkan thitung = 3.076733353. dengan demikian 
diketahui bahwa thitung  > ttabel  yaitu 3.076733353> 1.645 yang berarti H1 diterima dan 
H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar 
psikomotorik peserta didik kelas V MIN 2 Bandar Lampung pada materi mengenal 
Allah melalui asmaul husna. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3.47 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini meliputi penerapan model pembelajaran 
Treffinger dan hasil belajar peserta didik pada materi mengenal Allah melalui asmaul 
husna pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar dari pembahasan 
terhadap hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan analisis data-data dan temuan 
data lapangan. 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Treffinger 
       Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 2  Bandar Lampung dilaksanakan dengan 
waktu 2 jam pelajaran dalam seminggu. Untuk kelas kontrol di kelas V Al-ghaffar 
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pembelajaran Akidah Akhlak dilaksanakan pada hari selasa mulai pukul 13.00 s.d 
14.10 WIB, sedangkan kelas eksperimen di kelas VB dilaksanakan pada hari kamis 
09.50 s.d 12.00 WIB. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jam pelajaran 
tersebut dengan materi mengenal Allah melalui asmaul husna 
       Pada penelitian ini digunakan dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 
variabel bebas Model Pembelajaran Treffinger dan variabel terikat hasil belajar 
peserta didik. Pendidik menggunakan pretest dan posstest untuk mengetahui 
pengaruh Model Pembelajaran Treffinger terhadap keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. 
       Treffinger merupakan salah satu dari sedikit model yang menangani masalah 
kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai 
keterpaduan. Dengan melibatkan, baik keterampilan kognitif maupun afektif pada 
setiap tingkat dari model ini, Treffinger menunjukkan saling hubungan dan 
ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif. Treffingger 
merupakan salah satu model yang menghargai keberagaman berfikir yang timbul 
selama proses pembelajaran dan mengerjakan soal.  
       Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan model Treffinger adalah model 
pembelajaran yang memiliki tiga tingkatan, yakni sebagai berikut: 1) Fungsi 
divergen, 2) Proses berfikir secara kompleks dan perasaan yang majemuk, 3) 
Keterlibatan dalam tantangan nyata.  
       Pada tingkat I, Treffinger  memusatkan pada fungsi devergen atau terbuka tanpa 
memikirkan bahwa pendapat yang disampaikan benar atau salah. Kemampuan 
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kognitif yang dapat dikembangkan meliputi kelancaran (dapat dilihat dari gaya 
bicaranya yang tidak terputus-putus), kelenturan (dilihat dari banyaknya idea atau 
gagasan yang berbeda yang disampaikan peserta didik), orisinalitas (dapat dilihat dari 
keaslian idea atau gagasan yang disampaikan, bahwa pendapat yang disampaikan 
berasal dari individu itu sendiri), pemerincian pengenalan dan ingatan (dapat dilihat 
dari ketelitian, mengenal dan daya ingat peserta didik). Sedangkan kemampuan 
afektif yang dikembangkan meliputi rasa ingin tahu (dapat dilihat dari keaktifan 
peserta didik dalam bertanya), keberanian mengambil resiko (keberanian dalam 
menjawab pertanyaan walaupun jawaban yang disampaikan salah), percaya diri 
(peserta didik berani dalam menentukan jawaban yang berbeda dengan jawaban 
temannya) dan lain sebagainya. 
       Pada tingkat II, Treffinger lebih memusatkan perhatiannya pada pengembangan 
kemampuan penyelesaian masalah dan keterbukaan terhadap perbedaan. Kemampuan 
afektif pada tingkat ini meliputi keterbukaan perasaan majemuk (yaitu keterbukaan 
dalam memnerima gagasan yang berbeda), meditasi dan kesantaian (kebiasaan dan 
ketenangan dalam menerima gagasan yang berbeda), penggunaan khayalan dan 
tamsil (kemampuan berimajinasi dalam menggambarkan masalah yang dihadapi) dan 
lain sebagainya. Sedangkan kemampuan kognitif yaitu meliputi penerapan 
(penggunaan apayang tersedia dalam menyelesaikan masalah yang diberikan), 
analisis (mendeskripsikan segala masalah yang ada), sintesis (keterampilan 
memandukan hal yang didapat dengan pengetahuan sebelumnya), evaluasi (penilaian 
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terhadap jawaban teman dan diri sendiri sehingga menghasilkan jawaban yang paling 
tepat) dan lain-lain. 
       Pada tingkat III, Treffinger memusatkan pada bagaimana anak dapat mengelola 
dirinya sendiri dan kemempuannya sehubungan dengan keterlibatannya dalam 
tantangan-tantangan yang ada dihadapannya. Kemampuan afektif pada tingkat ini 
meliputi pembribadian nilai (berkaitan dengan pengevaluasian diti dan ide-ide 
sebelumnya), pengikatan diri terhadap hidup produktif (berusaha untuk tetap 
menghasilkan ide baru dalam setiap kegiatan penyelesaian masalah), dan lain-lain. 
Sedangkan kemampuan kognitif yang dapat dikembangkan meliputi pengajuan 
pertanyaan secara mandiri (pertanyaan yang timbul dari pemikiran sendiri), 
pengarahan diri (mampu menentukan sendiri langkah-langkah menyelesaikan 
masalah tanpa terpengaruh penyelesaian dari teman), pengelolaan sumber 
menggunakan segala yang ada disekitar untuk memperoleh jawaban yang 
diinginkan), dan pengembangan produk (mengembangkan ide yang ada sebelumnya 
sehingga diperoleh ide baru), dan lain sebagainya. 
       Kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas V Al-Muizzu 
sebagai kelas eksperimen dan kelas V Al-Ghaffar sebagai kelas kontrol dan penelitian 
ini dilakukan di MIN 2 Bandar lampung. Letak perbedaan perlakuan dari kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yaitu pada kelas eksperimen proses pembelajaran 
dilakukan pada 3 tingkatan yaitu Fungsi divergen, Proses berfikir secara kompleks 
dan perasaan yang majemuk, Keterlibatan dalam tantangan nyata. Fokusnya adalah 
bagaimana peserta didik bebas berpendapat untuk memecahkan masalah. Kelas 
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kontrol memiliki 4 komponen yang harus terpenuhi yaitu berpikir, intuisi, perasaan 
dan pengindraan. Sama hal nya dengan kelas eksperimen, untuk kelas kontrol 
fokusnya adalah bagaimana peserta didik bebas berpendapat untuk memecahkan 
masalah. 
       Pada tahap pertama peneliti memberikan soal pretest yang harus dikerjakan 
peserta didik sebagai data awal untuk diolah oleh peneliti, pada tahap kedua peserta 
didik diberikan suatu masalah yang harus dipecahkan, peneliti menyampaikan materi 
kepada peserta didik dengan cara berdiskusi dengan kelompoknya sendiri, dalam satu 
kelompok terdiri dari 4-6 individu, dimana setiap individu wajib mengeluarkan 
pendapatnya saat berdiskusi dan setiap kelompok diwajibkan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Tahap terakhir dari pembelajaran 
adalah dengan memberikan posstest. 
2. Pengaruh Model Treffinger Terhadap Hasil Belajar  
a. Hasil Belajar Kognitif 
       Setelah diperoleh data akhir berupa hasil tes kemampuan untuk hasil belajar 
kognitif, berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
uji prasyarat telah terpenuhi yaitu data berdistribusi normal dan objek penelitian 
memiliki varians yang sama (homogen). Selanjutnya perhitungan uji hipotesis dengan 
menggunakan rumus uji-T berkorelasi dengan taraf signifikan 5% (0.05). Peneliti 
telah melakukan perhitungan menggunakan rumus uji uji-T hasil belajar kognitif 
maka didapatlah thitung =  2.503 dan ttabel = 1.645 sehingga thitung > ttabel (2.503 > 1.645) 
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sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar kognitif dengan menggunakan 
model pembelajaran Treffinger. 
b. Hasil Belajar Afektif 
       Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti untuk hasil belajar afektif 
menunjukkan bahwa uji prasyarat telah terpenuhi yaitu data berdistribusi normal dan 
objek penelitian memiliki varians yang sama (homogen). Selanjutnya perhitungan uji 
hipotesis dengan menggunakan rumus uji-T berkorelasi dengan taraf signifikan 5% 
(0.05). Peneliti telah melakukan perhitungan menggunakan rumus uji uji-T hasil 
belajar kognitif maka didapatlah thitung =  1.905 dan ttabel = 1.645 sehingga thitung > ttabel 
(1.905 > 1.645) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan uji hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model 
treffinger terhadap hasil belajar sikap afektif peserta didik kelas V MIN 2 Bandar 
Lampung. 
c. Hasil Belajar Psikomotorik 
       Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi untuk 
hasil belajar psikomotorik menunjukkan bahwa uji prasyarat telah terpenuhi yaitu 
data berdistribusi normal dan objek penelitian memiliki varians yang sama 
(homogen). Selanjutnya perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-T 
berkorelasi dengan taraf signifikan 5% (0.05). Peneliti telah melakukan perhitungan 
menggunakan rumus uji uji-T hasil belajar kognitif maka didapatlah thitung =  3.077 
dan ttabel = 1.645 sehingga thitung > ttabel (3.077 > 1.645) sehingga H0 ditolak dan H1 
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diterima. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dengan menggunakan model treffinger terhadap hasil belajar sikap afektif 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pretest pada kelas eksperimen adalah 44.12, sedangkan rata-rata posttest nya adalah 
76.29. Pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest 40,21 dan nilai posttest dengan rata-
rata 71.45. Hasil uji t pada hasil belajar kognitif menunjukkan thitung> ttabel (2.503 > 
1.645) pada hasil belajar afektif menunjukkan thitung> ttabel (1.905 > 1.645) pada hasil 
belajar psikomotorik menunjukkan thitung> ttabel (3.077 > 1.645) hal tersebut 
menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
Treffinger berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 2 Bandar Lampung.  
 
B. Saran 
       Berdasarkan hasil pada penelitian ini terdapat saran-saran yaitu sebagai berikut: 
1. Pendidik dapat menjadikan model Treffinger sebagai alternatif model 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Peserta didik perlu dibiasakan belajar kelompok untuk melatih peserta didik 
dalam mengemukakan pendapat, tanggung jawab didalam kelompok, menghargai 
pendapat yang lain dan menumbuhkan rasa percaya diri untuk mempresentasikan 
hasil yang diperoleh saat  belajar kelompok. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu mengkaji lebih dalam mengenai tahapan 
model Treffinger, khususnya pengaturan waktu selama proses pembelajaran 
dan kriteria masalah yang akan disajikan, serta mengkaji lebih dalam 
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